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ABSTRAK

PENGEMBANGAN INSTRUMEN PENILAIAN KINERJA BERBASIS
MODEL PROJECT BASED LEARNING UNTUK MENINGKATKAN
KETERAMPILAN BERBICARA PESERTA DIDIK
KELAS IV SEKOLAH DASAR

Oleh

MERDA AGUSTINA

Tujuan penelitian ini menghasilkan instrumen penilaian kinerja berbasis Project
Based Learning untuk meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik kelas IV
sekolah dasar. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan merujuk
pada teori R&D Bord and Gall sampai pada tahap ketujuh. Subjek pada penelitian
ini adalah peserta didik, pendidik, ahli materi, ahli evaluasi, dan ahli bahasa. Data
penelitian diperoleh melalui observasi, angket, dokumentasi, dan tes kinerja.
Berdasarkan hasil validasi ahli materi, ahli evaluasi dan ahli bahasa diperoleh hasil
rata-rata 83,7% dengan kriteria sangat layak. Hasil uji validitas menunjukkan
bahwa 24 item instrumen dinyatakan valid, dimana rhitung > rtabel. rtabel didapat
dari jumlah responden 31 orang dengan signifikansi 5%. Hasil uji reliabilitas
cronbach's alpha menunjukkan hasil 0,79 > 0,5 maka dapat disimpulkan bahwa
instrumen pada penilaian kinerja reliabel atau konsisten dengan kategori tinggi. Uji
efektifitas merujuk hasil pretest dan post test menggunakan Uji t Paired, didapatkan
nilai mutlak 15,646 berarti t hitung > t tabel (2,040), sehingga disimpulkan bahwa
ada pengaruh yang signifikan dari penggunaan instrumen penilaian kinerja berbasis
model Project Based Learning untuk meningkatkan keterampilan berbicara peserta
didik kelas IV sekolah dasar. Penelitian ini juga menguji aspek kepraktisan dimana
instrumen yang dikembangkan memperoleh hasil rata-rata respon dari pendidik
sebesar 93,7% dan rata-rata respon peserta didik sebesar 95,5% dengan kriteria
sangat layak.

Kata kunci : Instrumen penilaian kinerja, model Project Based Learning,
keterampilan berbicara



ABSTRACT

DEVELOPMENT OF PERFORMANCE ASSESSMENT INSTRUMENTS
BASED ON PROJECT BASED LEARNING MODELS TO
IMPROVE STUDENTS' SPEAKING SKILLS
CLASS IV ELEMENTARY SCHOOL

By

MERDA AGUSTINA

The purpose of this study is to produce a Project Based Learning-based performance
assessment instrument to improve the speaking skills of fourth grade elementary
school students. This type of research is research and development referring to Bord
and Gall's R&D theory up to the seventh stage. The subjects in this study were
students, educators, material experts, evaluation experts, and linguists. Research
data obtained through observation, questionnaires, documentation, and
performance tests. Based on the results of the validation of material experts,
evaluation experts and linguists, the average result was 83.7% with very feasible
criteria. The results of the validity test showed that 24 instrument items were
declared valid, where rcount > rtable. rtable obtained from the number of
respondents 31 people with a significance of 5%. The results of the reliability test
of Cronbach's alpha show the results of 0.79 > 0.5, so it can be concluded that the
instrument for assessing performance is reliable or consistent with the high
category. The effectiveness test refers to the results of the pretest and posttest using
the Paired t test, the absolute value is 15.646 which means t count > t table (2,040),
so it is concluded that there is a significant effect of using the Project Based
Learning model-based performance assessment instrument to improve students'
speaking skills grade IV elementary school. This study also tested the practicality
aspect where the developed instrument obtained an average response from
educators of 93.7% and an average student response of 95.5% with very feasible
criteria.

Keywords: Performance Assessment, Project Based Learning, speaking skills
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Implementasi kurikulum 2013 adalah respon pemerintah Indonesia
menyiapkan sumber daya manusia dalam bidang pendidikan agar menjadi
warga negara yang cakap, bermutu, dan siap menghadapi tantangan abad-21.
Tantangan abad-21 menuntut dunia pendidikan melahirkan peserta didik yang
berkompetensi, berkarakter, dan humanisme. Kurikulum 2013 dirancang
dengan menerapkan pembelajaran tematik terpadu. Menurut Ananda &
Abdillah (2018:5) pembelajaran terpadu diartikan sebagai suatu pendekatan
yang mengintegrasikan beberapa materi ajar dan atau beberapa mata pelajaran
yang terkait secara harmonis untuk memberikan pengalaman belajar yang

bermakna kepada peserta didik.

Kegiatan pembelajaran yang bermakna bukan sekedar pemindahan
pengetahuan dari pendidik kepada peserta didik secara konvensional tetapi
lebih luas dari itu bahwa proses pembelajaran disusun secara sistematis mulai
dari perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi pembelajaran. Kegiatan
pembelajaran merupakan suatu sistem yang menjadi satu kesatuan yang saling
terkait antara satu dengan yang lainnya. Komponen-komponennya antara lain

pendidik, peserta didik, bahan ajar, tujuan, strategi dan penilaian.

Peserta didik dalam proses pembelajaran tidak terlepas dari peran pendidik
sebagai fasilitator. Bahan ajar yang dipakai dalam kegiatan pembelajaran
harus layak agar mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Proses
pembelajaran akan berjalan maksimal dengan diterapkannya strategi yang

tepat dalam kegiatan tersebut, sehingga memudahkan peserta didik dalam



membangun pengetahuannya. Penilaian juga mempunyai peran penting dalam

kegiatan pembelajaran.

Merujuk pada Permendikbud Nomor 23 tahun 2016 tentang standar penilaian
pendidikan menyebutkan bahwa penilaian hasil belajar peserta didik adalah
proses pengumpulan informasi atau data tentang capaian pembelajaran peserta
didik dengan berbagai teknik yang dilakukan secara terencana, sistematis dan
berkesinambungan mulai dari proses hingga output pembelajaran dalam aspek
sikap (afektif), aspek pengetahuan (kognitif), dan aspek keterampilan
(psikomotor). Melalui penilaian, pendidik dapat memperoleh data dan
informasi tentang proses dan hasil belajar peserta didik. Hamalik (2011:155)
menyatakan hasil belajar ialah terjadinya perubahan tingkah laku pada diri
siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan,

sikap dan keterampilan.

Melihat pentingnya fungsi hasil belajar maka sudah seharusnya penilaian
direncanakan dengan baik sebelum melaksanakan pembelajaran, termasuk di
dalamnya penilaian proses pembelajaran. Penilaian yang langsung didapatkan
dari kondisi sebenarnya dapat dijadikan acuan karena hasil belajar lebih
konkret dan sesuai dengan kondisi peserta didik. Penilaian proses dapat diukur
menggunakan penilaian kinerja. Jenis penilaian atau tagihan yang harus
dikerjakan oleh peserta didik dengan bentuk kegiatan kinerja yang mengukur

kemampuan peserta didik dalam melakukan tugas tertentu.

Proses pembelajaran yang efektif dapat tergambar dengan terlibatnya peserta
didik secara aktif dengan bertanya, menjawab pertanyaan, dan antusias dalam
mengikuti pelajaran. Ciri-ciri tersebut termasuk dalam aspek-aspek
keterampilan berbicara. Keterampilan berbicara merupakan salah satu
keterampilan yang penting dan esensial yang perlu dimiliki peserta didik,
karena penguasaan dalam keterampilan ini dapat menggambarkan

pengetahuan peserta didik dengan lebih konkret.



Keterampilan berbicara peserta didik di sekolah digunakan sebagai sarana
menyatakan pendapat, ide, memberi tahu informasi dan atau menerima
informasi. Pendapat Tarigan (dalam Muna dkk,. 2019) menyebutkan
keterampilan berbicara adalah cara yang digunakan melalui bahasa lisan untuk
mengeluarkan ekspresi. Keterampilan berbicara sangat penting dalam setiap
bidang kehidupan, terlebih lagi dalam proses pembelajaran. Tentu saja karena

dalam setiap proses pembelajaran terlibat dan proses komunikasi.

Keterampilan berbicara juga menjadi komponen yang diperlukan dalam setiap
mata pelajaran karena digunakan peserta didik dalam bereksplorasi dan
melakukan kegiatan belajar seperti bertanya, menjawab pertanyaan, dan
menjelaskan sesuatu sehingga proses belajar sampai penilaian didasarkan pada
kemampuan peserta didik sesuai fakta. Hal ini dipertegas pernyataan Yeager
yang dikutip Rofi’uddin (1998:19) menyatakan bahwa dalam berbicara,
seorang siswa harus dapat membedakan antara fakta dan pendapat, hubungan
sebab akibat, menyatakan argumen, dan sebagainya. Merujuk hal tersebut,
keterampilam berbicara tidaklah masuk dalam proses yang pasif, melainkan

proses yang aktif dan membutuhkan daya berfikir yang sistematis.

Melihat bagaimana proses pembelajaran yang terjadi di lapangan sebagai
dasar penelitian yang kuat, peneliti merujuk pada hasil penilaian harian yang
dilakukan pendidik dalam tema 6 Cita-Citaku di sekolah sasaran pra penelitian
di Kecamatan Pugung pada KD Melisankan puisi hasil karya pribadi dengan
lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat sebagai bentuk ungkapan diri diukur
melalui instrumen penilaian daftar periksa didapatkan hasil bahwa rata-rata
pencapaian menunjukkan ada 76,1% peserta didik masih belum mampu
menceritakan isi puisi dengan benar jika tanpa membaca langsung hasil
pekerjaannya, atau jika tanpa pancingan dan bantuan dari pendidik saat
menjelaskan, dengan kata lain keterampilan berbicara peserta didik masih

rendah.

Rendahnya keterampilan berbicara menyulitkan peserta didik dalam

mengungkapkan perasaan, ide, gagasan, atau pendapatnya. Peserta didik akan



kesulitan berkomunikasi, sulit untuk bertanya, menjelaskan,
mempersentasikan, dan menjawab pertanyaan. Peran pendidik juga sangat
penting dalam melatih peserta didik dalam kegiatan yang dapat mengasah
keterampilan berbicara. Kemampuan berbicara peserta didik adalah salah satu
domain keterampilan yang dibutuhkan di dalam pembelajaran karena dengan
mengungkapkan pengetahuannya maka bisa ditelusuri dan dikonfirmasi
apakah pengetahuan yang diserap sudah benar atau masih keliru. Merujuk hal
tersebut, maka keterampilan berbicara sangat penting dikuasai oleh peserta
didik. Salah satu cara yang dapat mengembangkan keterampilan berbicara
peserta didik adalah dengan mengembangkan instrumen penilaian yang
memuat tugas kinerja berbasis model pembelajaran yang tepat sehingga proses

pembelajaran yang terjadi di kelas lebih bermakna.

Sebagai bahan analisis kebutuhan penelitian dan pengembangan, dilakukan
penelitian pendahuluan melalui angket dan wawancara dengan tenaga
pendidik yang ada di Gugus Matahari 1 Kecamatan Pugung. Penelitian
pendahuluan mengenai bagaimana proses pembelajaran yang di lalui peserta
didik dan untuk mengukur keterampilan berbicara peserta didik sudah
diupayakan dengan maksimal atau belum, serta untuk melihat apakah
instrumen penilaian yang diterapkan benar-benar sudah memenuhi kebutuhan
yang dapat meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik. Sasaran pada
penelitian yaitu dua sekolah dasar negeri dan satu madrasah ibtidaiyah swasta
yang terdiri dari 4 orang pendidik SDN 1 Rantau Tijang, 3 orang pendidik
SDN Binjai Wangi dan 3 orang pendidik MIS Al Falah Ciparai yang dapat
merepresentasikan sekolah-sekolah lainnya di Kecamatan tersebut.

Hasil analisis pada tabel 1.



Tabel 1. Analisis Kebutuhan Penelitian dan Pengembangan

No. Pernyataan

Jumlah
Respond
en

Jawaban

Sudah/Ya

Belum/Tidak

2

%

2

%

1 Pendidik menerapkan
pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik Kurikulum 2013

2  Saat kegiatan pembelajaran,
peserta didik antusias aktif
bertanya terkait materi

3 Proses pembelajaran selama ini,
peserta didik aktif menjawab
pertanyaan tanpa ditunjuk

4 Pendidik selalu mengarahkan
peserta didik mempresentasikan
hasil belajarnya baik individu
maupun kelompok

5 Pendidik melakukan penilaian
keterampilan/psikomotorik
menggunakan produk pemerintah

6 Pendidik mengalami kesulitan
dalam penerapan penilaian proses
pembelajaran, khususnya penilaian
kinerja yang mengukur
keterampilan berbicara peserta
didik

7 Pendidik memahami cara
membuat instrumen yang tepat
dalam melakukan penilaian kinerja

8  Pendidik mengalami kesulitan
dalam proses pembuatan
instrumen penilaian kinerja

9  Pendidik mengetahui instrumen
penilaian kinerja berbasis model
Project Based Learning

10 Pendidik sudah melakukan
penilaian menggunakan instrumen
penilaian kinerja berbasis model
Project Based Learning

Pendidik membutuhkan instrumen
penilaian kinerja berbasis model

11 Project Based Learning untuk
meningkatkan keterampilan
berbicara

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

100
%

20%

30%

100
%

100
%

80%

10%

90%

0%

0%

100
%

0

10

100

0%

80%

80%

0%

0%

20%

90%

10%

100%

100%

0%

Sumber: Data primer peneliti



Berdasarkan tabel 1 pada angket analisis kebutuhan penelitian dan
pengembangan yang diberikan kepada pendidik, 100% Pendidik menyatakan
bahwa telah menerapkan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
Kurikulum 2013. Saat kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas, 20%
pendidik menyatakan bahwa peserta didik aktif bertanya terkait materi dan
menjawab pertanyaan tanpa harus ditunjuk terlebih dahulu, tetapi 80%
pendidik menyatakan bahwa proses pembelajaran di kelas masih pasif. Hal
tersebut disebabkan karena peserta didik masih belum memiliki keberanian
untuk berbicara baik saat menjawab pertanyaan maupun saat bertanya.
Semua pendidik selalu mengarahkan peserta didik mempersentasikan hasil

belajarnya baik individu maupun kelompok.

Semua pendidik melakukan penilaian keterampilan/psikomotorik
menggunakan produk pemerintah. Pendidik yang mengalami kesulitan dalam
penerapan penilaian proses pembelajaran terdapat 80%, khususnya penilaian
kinerja yang mengukur keterampilan berbicara peserta didik. Hasil
prapenelitian juga menyebutkan bahwa 90% Pendidik masih mengalami
kesulitan dalam membuat instrumen penilaian kinerja. Seluruh pendidik belum
mengetahui dan belum melakukan instrumen penilaian kinerja berbasis model
Project Based Learning dan sepakat bahwa membutuhkan instrumen penilaian
kinerja berbasis model Project Based Learning untuk meningkatkan

keterampilan berbicara.

Analisis kebutuhan penelitian dan pengembangan juga ditinjau dari aspek
kebutuhan peserta didik yang diberikan kepada 67 peserta didik kelas 1V di
tiga sekolah yang ada di Gugus Matahari 1 Pecamatan Pugung. Hal ini
berlandaskan akan perlunya perhatian lebih dalam akan keterampilan
berbicara karena peserta didik di kelas IV merupakan peralihan pola pikir dan
sikap dari kelas rendah menuju kelas tinggi. Pada kelas rendah peserta didik
berorientasi pada hal-hal konkret, Peserta didik dikelas tinggi memiliki target
mempelajari konsep dan prinsip pembelajaran. Proses pembelajaran di kelas
tinggi, peserta didik akan dilatih agar mampu memecahkan masalah, mampu

berargumen, mampu mengambil keputusan, mampu menghubungkan ilmu



pengetahuan, mampu menyampaikan ide dan gagasan dalam pembelajaran
untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik.
dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Analisis kebutuhan Penelitian dan Pengembangan

Jumlah Jawaban
No. Pernyataan Respond  Sudah/Ya Belum/Tidak
en > % > %
1  Aktif bertanya saat proses 31,4 68,6
pembelajaran di kelas 67 21 % 46 %
2  Aktif menjawab saat pendidik 28,3 717
menanyakan pertanyaan ketika 67 19 % 48 (y’
menjelaskan 0
3 Menjawab pertanyaan pendidik 100
jika namaku yang disebut 67 67 o 0 0%
4 Peserta didik pernah mengerjakan 100
tugas kinerja secara individu atau 67 67 % 0 0%
kelompok
5  Peserta didik mengalami kesulitan 76,1 23,9
mengerjakan tugas kinerja 67 5l % 16 %
6 Peserta didik mempresentasikan
hasil tugas kinerja di depan guru 67 67 1000 0 0%
dan peserta didik lain %
7  Peserta didik antusias
mempresentasikan hasil tugas 67 16 23,8 51 76,2
kinerja di depan guru dan peserta % %
didik lain
8  Tugas kinerja membuat peserta
didik lebih menunjukkan 100 0
keterampilan peserta didik yang 67 67 % 0 0%
sebenarnya
9  Tugas kinerja dinilai langsung 100
oleh pendidik 6r 67 Ty 0 0%
10 Peserta didik menunjukkan hasil
akhir dari tugas kinerja kepada 67 g7 100 0 0%
orang tua %

Sumber: Data primer peneliti

Berdasarkan tabel 2 pada angket analisis kebutuhan penelitian dan
pengembangan yang diberikan kepada peserta didik, mengungkapkan bahwa
31,4% dari total 67 peserta didik yang ditanyakan aktif bertanya saat proses
pembelajaran di kelas, sedangkan 68,6% lainnya dikategorikan sebagai peserta
didik yang pasif. Peserta didik aktif dalam menjawab pertanyaan saat pendidik

menanyakan pertanyaan ketika menjelaskan hanya 28,3%, sedangkan 71,7%



peserta didik yang pasif dalam pembelajaran. Semua peserta didik menjawab
pertanyaan pendidik jika namanya yang disebutkan oleh pendidik.

Semua peserta didik pernah mengerjakan tugas kinerja secara individu atau
kelompok, namun terdapat 76,1% peserta didik menuliskan bahwa peserta
didik kesulitan dalam mengerjakan tugas kinerja. Semua peserta didik
mempresentasikan hasil tugas kinerja di depan guru dan peserta didik lain.
Peserta didik yang antusias dalam mempresentasikan hasil tugas kinerja di
depan guru dan peserta didik lain hanya 23,8% saja. Semua peserta didik
menjawab bahwa tugas kinerja membuat peserta didik lebih menunjukkan
keterampilan peserta didik yang sebenarnya. Tugas kinerja dinilai langsung
oleh pendidik dan seluruh seluruh peserta didik menunjukkan hasil akhir dari

tugas kinerja kepada orang tua.

Berdasarkan analisis kebutuhan penelitian dan pengembangan pada tabel 1
dan 2, dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbicara peserta didik masih
rendah. Hal tersebut disebabkan karena beberapa faktor. Pendidik telah
melakukan beberapa upaya dalam meningkatkan keterampilan berbicara
peserta didik, tetapi upaya yang dilakukan masih memiliki banyak
permasalahan. Peserta didik dalam proses pembelajaran masih belum berani

mengungkapkan ide dan gagasannya.

Proses belajar yang diterapkan belum menumbuhkan keterampilan berbicara
peserta didik. Mempresentasikan hasil belajar dapat meningkatkan
keterampilan berbicara, tetapi upaya yang pendidik lakukan belum
sepenuhnya berhasil karena saat mempresentasikan hasil belajarnya peserta
didik masih mengungkapkan dengan membaca bukan dengan berbicara.
Proses pembelajaran yang melibatkan adanya interaksi di dalam kelas belum

sepenuhnya dapat meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik.

Pendidik sudah melaksanakan penilaian kinerja dalam proses pembelajaran
menggunakan instrumen penilaian keterampilan/psikomotor yang ada di
sekolah. Untuk memberikan penilaian pada pelaksanaan keterampilan

berbicara, penilaian masih tergantung penafsiran masing-masing guru



sehingga dalam memberikan nilai masih cenderung subjektif pendidik. Peserta
didik juga menyatakan kesulitan dalam mengerjakan tugas kinerja. Pendidik
masih kesulitan dalam membuat sendiri dan menerapkan instrumen penilaian
kinerja. Pendidik belum mengetahui dan melaksanakan penilaian kinerja
berbasis model Project Based learning. Pendidik bersepakat bahwa
membutuhkan instrumen penilaian kinerja berbasis model Project Based

learning untuk meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik.

Hal tersebut menunjukkan belum ada alat ukur yang spesifik dan standard
dalam mengevaluasi kemampuan siswa dalam kegiatan pembelajaran yang
terkait dengan ruang lingkup berbicara karena tetapi masih belum bisa
menunjukkan keterampilan berbicara peserta didik dengan sebenarnya.
Mengatasi permasalahan tersebut, maka pada penelitian ini akan berfokus
untuk pengembangan instrumen penilaian kinerja yang dapat meningkatkan
keterampilan berbicara peserta didik. Instrumen penilaian kinerja yang
berbasis model Project Based Learning akan lebih efektif untuk meningkatkan
keterampilan berbicara karena dengan menerapkan model Project Based
Learning peserta didik diberikan ruang agar mereka baik secara individu
maupun berkelompok dapat menjelajah dan melakukan eksperimen untuk
menghasilkan produk nyata dan mengalami proses belajar yang bermakna,
kemudian mengkonfirmasi pengetahuannya dengan terlibat aktif dalam

interaksi.

Proses pembelajaran dengan tugas kinerja yang dapat memfasilitasi peserta
didik dalam mempersentasikan hasil belajarnya akan mengasah keterampilan
berbicara peserta didik dengan maksimal. Adanya instrumen yang tepat, akan
memudahkan pendidik agar dapat menilai dan memantau perkembangan
domain psikomotor yang diukur melalui penilaian kinerja. Penilaian kinerja
akan berdampak terhadap kualitas pembelajaran yang mampu meningkatnya
keterampilan berbicara peserta didik sehingga akan ada perubahan sistem

penilaian yang berlaku di sekolah dasar menjadi lebih baik.
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Menurut Panduan Penilaian Kinerja oleh Kemendikbud (2019:3) penilaian
kinerja diartikan sebagai penilaian yang mengharapkan peserta didik untuk
melakukan suatu tugas pada keadaan nyata dengan menerapkan atau
mengungkapkan pengetahuan dan keterampilan yang di butuhkan.
Pengaplikasikan penilaiannya dapat dilakukan pada proses pembelajaran
maupun produk. Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan Rosidin
(2016:63) Penilaian kinerja merupakan penilaian yang dilakukan dengan
mengamati kegiatan siswa dalam melakukan sesuatu, disebutkan pula bahwa
penilaian ini dipercaya lebih otentik dibandingkan tes tertulis karena apa yang
dinilai lebih mencerminkan siswa yang sebenarnya. Penilaian kinerja dapat
dijadikan pendidik sebagai acuan efektivitas pembelajaran yang dilaksanakan
dan dapat menjadi data otentik sebagai dasar dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan karena penilaian kinerja diambil tidak harus
menunggu pembelajaran usai, tetapi pada saat proses pembelajaran

berlangsung.

Penerapan penilaian kinerja dalam pembelajaran diharapkan mampu mencapai
target yang diharapkan jika didukung dengan strategi, model dan metode
belajar yang tepat sehingga dapat menghasilkan peserta didik yang berprestasi,
cakap, dan bukan hanya pandai secara akademik melainkan mampu
mengkomunikasikan pengetahuannya dengan keterampilan berbicara yang
telah dikuasai dengan baik. Model pembelajaran berbasis proyek atau sering
juga disebut model Project Based Learning dalam Panduan Teknis
Pembelajaran dan Penilaian di Sekolah Dasar oleh Kemendikbud (2016:48)
disebutkan bahwa kegiatan pembelajaran sebagai media yang menggunakan
masalah sebagai langkah apersepsi dalam mengintegrasikan pengetahuan baru
yang akan dipelajari peserta didik berdasarkan pengalaman dalam aktivitas
secara nyata. Lebih lanjut, disebutkan langkah-langkah pembelajaran berbasis
proyek yaitu: a). Penentuan pertanyaan dasar; b). Mendesain perencanaan
proyek; c). Menyusun jadwal; d). Memonitor peserta didik dan kemajuan

proyek; e).Menguji hasil; dan f). Mengevaluasi pengalaman.
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Model pembelajaran Project Based Learning mengacu pada teori
konstruktivisme yang bersandar pada gagasan bahwa peserta didik
membangun pengetahuannya sendiri dalam proses dan pengalaman
belajarnya. Keterampilan berbicara sangat terkait dengan proses pembelajaran
untuk mengkonfirmasi apakah pengetahuan yang dibangun peserta didik
tersebut sudah tepat atau masih keliru. Adanya instrumen penilaian kinerja
berbasis Project Based Learning yang berisi kisi-Kisi, lembar kegiatan siswa,
rubrik, lembar pengamatan dan pedoman penskoran diharapkan mampu
mengetahui apa yang seharusnya dilakukan dan dipersiapkan oleh pendidik

dan peserta didik sesuai dengan panduan penilaian.

Kegiatan pembelajaran berbasis model Project Based Learning yang
didalamnya berisi instrumen penilaian kinerja akan mengaktifkan peserta
didik melalui tugas praktik lalu mempersentasikan hasilnya dapat memotivasi
belajar peserta didik sehingga dapat meningkatkan keterampilan berbicara
peserta didik. Instrumen yang dikembangkan akan mampu menumbuhkan dan
meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik dengan lebih baik,
sehingga penelitian pengembangan ini berjudul “Pengembangan Penilaian
Kinerja Berbasis Model Project Based Learning untuk Meningkatkan
Keterampilan Berbicara Peserta Didik Kelas IV Sekolah Dasar”.

Hal ini relevan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Wahyudi, dkk.,
(2017) tentang asesmen kinerja untuk penilaian keterampilan berbicara bahasa
Inggris siswa sekolah dasar. Hasil penelitian tersebut adalah bahwa instrumen
asesmen kinerja yang dikembangkan memiliki tingkat valitidas yang tinggi
dan merupakan penilaian yang baik, sehingga dapat digunakan dalam menilai
kompetensi siswa kelas atas sekolah dasar dalam pembelajaran berbicara.
Penelitian yang serupa juga dilakukan oleh Ummah, dkk (2020) tentang
pembelajaran keterampilan berbicara di kelas IV sekolah dasar. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pembelajaran keterampilan
berbicara siswa di kelas IV sekolah dasar, mendeskripsikan tentang hambatan,
dan solusi yang diberikan guru untuk mengatasi hambatan keterampilan

berbicara yang dialami pserta didik. Urgensi terkait perlunya peningkatan
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keterampilan berbicara pada siswa SD juga merujuk pada penelitian yang
dilakukan oleh Khairoes dan Taufina (2019), pada penelitian tersebut upaya
peningkatan keterampilan berbicara siswa ditingkatkan melalui storytelling
pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas | SD Negeri 02 Koto Tangah
Batu Ampa.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka identifikasi

masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Keterampilan berbicara peserta didik masih rendah

2. Pendidik mengalami kesulitan dalam meningkatkan keterampilan
berbicara peserta didik

3. Peserta didik masih pasif dalam proses pembelajaran

4. Pendidik belum memaksimalkan penilaian yang dilakukan pada proses
pembelajaran

5. Belum tersedianya instrumen penilaian kinerja berbasis model Project
based learning dalam meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik

kelas 1V sekolah dasar.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka penelitian
yang akan dilakukan dibatasi pada Pengembangan Instrumen Penilaian
Kinerja Berbasis Model Project Based Learning untuk Meningkatkan

Keterampilan Berbicara Peserta Didik Kelas IV Sekolah Dasar.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah mengembangkan instrumen penilaian kinerja berbasis
model Project Based Learning dalam meningkatkan keterampilan
berbicara peserta didik kelas 1V Sekolah Dasar yang layak secara teoritis

dan empiris?
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2. Apakah instrumen penilaian kinerja berbasis Project Based Learning hasil

pengembangan efektif baik secara teoritis maupun empiris dalam
meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik kelas 1V Sekolah

Dasar?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian pengembangan

ini adalah:

1.

Menghasilkan produk instrumen penilaian kinerja berbasis model Project
Based Learning dalam meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik
kelas IV Sekolah Dasar yang layak secara teoritis dan empiris.
Menghasilkan instrumen penilaian kinerja berbasis Project Based
Learning hasil pengembangan yang efektif baik secara teoritis maupun
empiris dalam meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik kelas IV
Sekolah Dasar.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian pengembangan ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan

praktis sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis

Secara teori hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
dan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan pengembangan konsep
teori dalam pendidikan keguruan sekolah dasar, khususnya tentang
pengembangan instrument penilaian kinerja berbasis model Project Based
Learning yang berkaitan dengan pencapaian efektivitas dan keterampilan
berbicara peserta didik.
Manfaat Praktis
a. Peserta didik
Memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dalam
pembelajaran tematik dengan menggunakan instrument penilaian kinerja
berbasis model Project Based Learning dan memiliki keterampilan
berbicara lebih baik.
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b. Pendidik

Hasil penelitian ini dapat memberikan inovasi dan dijadikan referensi
dalam mengembangkan instrument khususnya penilaian kinerja berbasis
Project Based Learning yang dapat meningkatkan keterampilan
berbicara peserta didik kelas 1V sekolah dasar pada pembelajaran tematik
terpadu.

c. Kepala Sekolah
Menambah informasi tentang instrumen penilaian kinerja berbasis
Project Based Learning pada pembelajaran tematik terpadu peserta didik
kelas IV sekolah dasar yang dijadikan sebagai alat ukur/ evaluasi
pembelajaran.

d. Peneliti
Menambah pengetahuan dan pengalaman melalui penelitian research

and development serta meningkatkan motivasi untuk terus belajar.

G. Spesifikasi Produk
Produk yang dikembangkan dalam pengembangan ini adalah instrumen
penilaian kinerja berbasis model Project Based Learning untuk meningkatkan
keterampilan berbicara peserta didik kelas 1V sekolah dasar. Rincian
spesifikasi produk yang akan dikembangkan dan menjadi keunggulan dari
produk ini adalah sebagai berikut:
1. Instrumen penilaian kinerja yang dikembangkan terdapat pedoman

penggunaan.
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Gambar 1. Pedoman Penggunaan

2. Instrumen penilaian kinerja yang dikembangkan terdapat kisi-kisi yang

memuat jenjang kemampuan yang akan dicapai peserta didik.

KISI-KIST INSTRUMEN PENILAIAN AUTENTIK
{ Penilaian Kinerja)

Sniman Pendidikan 150N | Rantnn Tijang
z IViz

2 Dmeral Tempnt Tinggalku [ Banggn Terhndap Daernh Tempat Tinggalku

Kelas (Semester

Tema / Sub Temn

Kompeiensi Inti 2 4. Menyajiknn pengeinhunn fakinal dalnm bahasa yang jelas, sistematis dan legis dalam karva yang
extetis, dalam gernkan yong mencerminkan anak schat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
perilnku anak beriman dan berakhlak mulin.

Muts HOTS A Jemjang K
Pelnjuram K Muteri Dimensi Indikator Fl | P2 (P3| P4 | PS
FPKn 4.3 Mengemukakan Keberagaman {Nntwralisasi) 4.3.1 Menentukan jenis-jemis
manfaat umat beragama di | “Menghasilkan pekerjaan yang .
kchemgaman masyarakal karya cipta, menghasilkan barang
karakieristik akukan I
e me e 4.3.2 Menentukan jenis-jenis
individu dalam dengan ketepatan
kehidh tinggi” perkerjaan yang
pan gl ilkan jasa Y
sehari-hari. ey ! L

Gambar 2. Kisi-kisi yang memuat target jenjang kemampuan
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Instrument penilaian kinerja berisi tugas kinerja dan langkah pembelajaran

yang telah disesuaikan dengan tahapan-tahapan pembelajaran berbasis

model Project Based Learning.

Fembelajoram 1

Blata Pelyjaran

Kompesteons: Dasar

led sk ator

IFA

d. 4. Mlenyajikan hasil percobzan tentang hubungan antars gayvas
dan gorak

4.4. 1 Membuat lapoman terkait maten Bubumgan ankxra gaya dan

serak

Santaks FrRL

Langkah-langkah Pembelajaran

Dimulas demgan menggunakan ketapel untuk membuaktikan adanoy

mengajukan

Py aan

FPemdadak meenstumulus daya analisis peserta dadak demgan
memberikan pertanyaam: “Hepaimana gaya dapat
memeenganihs gerak benda™

FPendadak meengajak peserta didik melakukan permaman

pengarub paya terhadsp perakan benda

Pemdadak meemiberikan penjelesan bahwa hubungan gaya
dan gerak pada penstivwa bermoain ketapel adalah gaya sanl
amak meemarik ketapel dan meelepeaskannya memengaruhi
balu yang semula dizm menpaxch bergerak setelah

dilontarkan dengan menggunakan ketapel.

Gambar 3. Langkah-langkah pembelajaran sesuai model Project Based

Learning

Instrument penilaian kinerja yang dikembangkan terdapat rubrik yang

merujuk pada aspek-aspek keterampilan berbicara.

Rubrik Instrumen Penilaian Kinerja Berbasis Project Based Learning

Ne Aspek Baik Sekali Baik Culup Kurang
4 3 2 1
Memahami informasi yang Pezarta didik memahami dengan | Peserta didik mampu memenuhi | Peserta didik mampu Peserta didik hanya
disajikan untuk menjawab sangat baik informasi yang tiza kriteria memenuhi duz kriteria. | mampu memeanuhi sat
pertanyazn dieajikan, menjalaskan kambali kriteria.

informasi, menjawsb pertanyaan
sesuai informasi serta mampu
menjawab pertanyaan dengan

bahasa vang luzas.
Mealakulan analisis dalam Pesarta didik mampu Pesarta didik mampu Pesarta didik dalam Peserta didik parln
pelaksanaan tugas kinerjz lisis dalam I am P tugas kinarja | bimbingan dalam
2 tugas kinerja dengan sanzat tugas kinarja dengan batk. dengan cukup baik. pelaksanaan tugas kinerja
baik.

Kelancaran barbicara,

Pesarta didik mamenuhi lima Pesarta didik memenuhi empat | Pesarta didik memenuhi | Pesertz didik memenuhi

katapatan pilihan kata struktur | ketarampilan saat keaterzmpilan saat tiga saat dangan

g | kalimat, kelogizan, menyampaikan laporan hasil menvampaikan laporan hasil ¥ ikcan laporan bimbi saat
komunikatif saat pengamatan dengan tepat. pengamatan dengan tepat. hasil peng: dengan y tkan laporan
menvampaikan laporan hasil tepat. hasil pengamatan dengan
pengamatan tepat.
Mampn bekarjazama Pesarta didik mampu Pesarta didik mampu Pesarta didik mampu Peserta didik bakerjasamz

lak ! kerj golah dan bekerj golah dan bekerjaszma mengolah dan dibimbing olh

dalam bentuk tulizan informasi | menuangkan dalam bentuk menuangkan dalam bentuk dan memuangkan dalam | pendidik dalam menzolzh

4 | yane didapatican tulisan informasi yang tulizan informasi yang bentuk tulisan informasi | dan menuangkan ke

didapatkan dengan sangat baik didzpatkan dengan baik yang didapatkan dengan bentuk tolizan informasi
culeup baik yang didapatkan

Gambar 4. Rubrik instrumen kinerja yang merujuk keterampilan berbicara
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H. Ruang Lingkup Penelitian
Penulis membatasi ruang lingkup penelitian agar penelitian ini dapat terfokus
yaitu “Pengembangan Instrumen Penilaian Kinerja Berbasis Model Project
Based Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Peserta Didik
Kelas IV Sekolah Dasar Pada Pembelajaran Tematik Terpadu”, sebagai
berikut.
1. Bidang limu
Ruang bidang ilmu dalam kependidikan.
2. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 1 Rantau Tijang.
3. Objek penelitian
Objek pada penelitian ini adalah pengembangan instrumen penilaian
kinerja berbasis model Project Based Learning pada pembelajaran tematik
terpadu peserta didik kelas 1V sekolah dasar.
4. Subjek penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah satu orang pendidik dan peserta didik
kelas IV yang berjumlah 32 orang SD Negeri 1 Rantau Tijang.
5. Waktu
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2021/2022.



Il. KAJIAN TEORI

A. Keterampilan Berbicara
1. Pengertian Keterampilan Berbicara

Keterampilan dapat diartikan sebagai kepandaian untuk menyelesaikan
tugas dengan tepat. Keterampilan mencakup berbagai aspek di dalamnya,
salah satunya adalah keterampilan berbicara. Tabelessy (2015:48)
mengungkapkan bahwa berbicara merupakan salah satu keterampilan
berbahasa yang memiliki ciri aktif, produktif, karena penyampaian pesan
dilakukan secara langsung. Berbicara diartikan juga sebagai kemampuan
seseorang untuk menyampaikan gagasan, pikiran, perasaan, secara lisan
kepada orang lain dengan benar, lengkap dan akurat sehingga pendengar

dapat memahami dengan jelas maksud yang disampaikan kepadanya.

Tarigan dalam Sholihah, et al (2017) mengemukakan bahwa keterampilan
berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau
mengucapkan kata-kata yang digunakan untuk mengekspresikan,
menyatakan, menyampaikan pikiran. Pendapat selanjutnya disampaikan
oleh Septiyani dan Kurniyah (2017) yang menyatakan bahwa kemampuan
berbicara sangat penting karena seorang dapat mengungkapkan
perasaannya sesuai dengan situasi pada saat anak mengalaminya melalui
berbicara. Anggraeni, et al, (2019) menyatakan kemampuan berbicara
merupakan hasil dari koordinasi otot penghasil suara yang mengeluarkan
artikulasi suara atau kata yang memiliki makna. Lebih lanjut disampaikan
bahwa berbicara merupakan bagian dari komunikasi dengan maksud agar
pendengar dapat memahami gagasan, pikiran, atau perasaan dengan jelas
apa maksud yang hendak disampikan pembicara melalui lisan secara

benar, akurat dan lengkap.
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Merujuk pada pengertian yang disampaikan para ahli di atas, maka sangat
penting bagi peserta didik agar menguasai keterampilan tersebut.
Disimpulkan bahwa Keterampilan berbicara adalah kemampuaan yang
bukan sekedar bunyi tanpa arti, melainkan bunyi yang disampaikan untuk
memberi tahu ide, gagasan, perasaan, pikiran yang dilisankan dengan
maksud agar pendengar atau orang lain dapat mengetahui dan memahami
apa yang diinginkan pembicara.

. Tujuan Keterampilan Berbicara

Tujuan utama berbicara adalah komunikasi. Seseorang mampu
mengembangkan kreativitas dan potensi yang dimiliki agar semakin cakap
dan terbiasa dalam berbicara berdasarkan kata dan kalimat yang efektif.
Berbicara dapat diartikan sebagai suatu cara yang lakukan seseorang untuk
menyampaikan maksud dan tujuannya agar penerima pesan tersebut
paham terkait gagasan yang ingin disampaikan. Artinya, tujuan berbicara

yaitu menyeberangkan pesan dari pembicara ke pendengar.

Tujuan keterampilan berbicara pada peserta didik sekolah dasar ialah agar
cakap dalam berbicara. Keterampilan berbicara peserta didik dapat dilatih
dengan cara melakukan pembiasaan dan memberikan kesempatan
menyampaikan pendapatnya secara lisan. Perlu adanya hal-hal yang
diperhatikan agar peserta didik mampu memiliki keterampilan berbicara
dengan baik. Aspek-aspek yang perlu diperhatikan menurut Husna
(2020:9) adalah aspek kelancaran berbicara, keruntutan berbicara dan

ketangkasan.

Mulyati dan Cahyani (2008) menjelaskan empat aspek yang digunakan
sebagai komunikasi, yaitu mendengarkan (menyimak), berbicara,
membaca, dan menulis. Keempat aspek itu saling terikat, dan saling terkait
tetapi masing-masing aspek berbeda pemaknaan dan prosesnya. Agar
memiliki keterampilan berbicara yang baik, maka seluruh aspek tersebut
harus dimiliki peserta didik sehingga yang dibicarakan dapat
dipertanggungjawabkan. Keterampilan berbicara yang baik bukan sebuah
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keterampilan yang otomatis bisa bertumbuh dengan sendirinya, perlu
adanya latihan, proses pembelajaran dan perlu distimulasi agar
berkembang dengan lebih baik. Aspek-aspek tersebut kemudian diadopsi
dan dijabarkan dalam bentuk indikator-indikator pencapaian agar peserta

didik memiliki keterampilan berbicara yang baik.

Tabel 3. Kisi-kisi keterampilan komunikasi yang diadopsi untuk
mengembangkan keterampilan berbicara

No. Aspek Indikator

1 Mendengarkan/menyimak Memahami informasi yang disajikan
untuk menjawab pertanyaan

2 Membaca Melakukan analisis dalam pelaksanaan
tugas Kinerja

3 Berbicara Kelancaran berbicara, ketepatan pilihan

kata,struktur kalimat, kelogisan,
komunikatif saat menyampaikan laporan
hasil pengamatan

4 Menulis Mampu bekerjasama mengolah dan
menuangkan dalam bentuk tulisan
informasi yang didapatkan

Sumber:Hasil sintesis dari pendapat ahli

Tujuan berbicara menurut Tarigan (dalam Husna, 2020) adalah menghibur,
menginformasikan, menstimulus, meyakinkan, menggerakkan. Menurut
Firmansyah (2017) keterampilan berbicara harus memiliki tujuan yang
diharapkan. Tujuan tersebut diantaranya: a). Kemudahan berbicara,

b). Kejelasan, c). Bertanggungjawab, d). Membentuk Pendengaran yang
Kritis, e). Membentuk Kebiasaan.

Berdasarkan penjelasan mengenai tujuan keterampilan berbicara yang
telah dipaparkan, maka ditarik kesimpulan bahwa tujuan berbicara
digunakan sebagai sarana komunikasi dengan lawan bicara dengan sebuah

maksud.
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3. Fungsi Keterampilan Berbicara
Fungsi keterampilan berbicara merujuk pada pendapat Hurlock (1978)
adalah sebagai alat komunikasi anak dengan orang lain. Fungsi
keterampilan berbicara peserta didik di sekolah dasar dikemukakan oleh
Mulyati dan Cahyani (2018) yang menyebutkan bahwa keterampilan
berbicara permulaan memiliki fungsi yaitu:
a. Mengungkapkan fikiran, perasaan dan informasi
b. Menjelaskan sesuatu, seperti benda, orang, tempat atau sesuatu hal

lainnya

Menjelaskan prosedur secara sistematis

o o

Memerankan tokoh, cerita, dan deklamasi

@

Menceritakan pengalaman, menanggapi, dan menyarankan

=h

Fungsi lainnya yaitu melakukan komunikasi elektronik

B. Instrumen Penilaian
1. Pengertian Instrumen Penilaian

Kesuksesan pendidikan tidak lepas dari peran besar aspek penilaian dalam
pembelajaran. Penilaian merupakan rangkaian kegiatan yang direncanakan
secara sistematis untuk memperoleh informasi dalam proses pembelajaran
yang dilakukan peserta didik sehingga hasilnya dapat dijadikan acuan
pendidik untuk mengambil keputusan dan perbaikan terkait proses dan
hasil pembelajaran. Menurut Mardapi (2012:4) menyebutkan bahwa
meningkatkan kualitas pendidikan dapat ditempuh dengan mengupayakan
peningkatan pembelajaran dan penilaian. Sistem pembelajaran yang tepat
akan menghasilkan kualitas belajar yang baik, kemudian kualitas belajar

dapat dilihat melalui penilaiannya.

Menurut Suwaibah (2015:15) pengertian assessment yaitu penilaian dalam
pembelajaran tidak hanya terletak pada akhir pembelajaran tetapi
dilakukan selama proses pembelajaran. Penilaian juga berkaitan dengan
tujuan pengajaran dan bermacam-macam jenis penilaian tergantung
pembelajaran apa yang akan dinilai. Penilaian didefinisikan sebagai sebuah

proses yang dilalui untuk mendapatkan informasi yang digunakan dalam
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rangka membuat keputusan-keputusan mengenai peserta didik, kurikulum,
program-program, dan kebijakan pendidikan, metode atau instrumen
pendidikan lainnya oleh suatu badan, lembaga, organisasi atau institusi

resmi yang menyelenggarakan suatu aktivitas tertentu.

Pendapat yang sejalan juga di sebutkan Kunandar (2013 : 61) bahwa dalam
kegiatan belajar mengajar penilaian sebagai suatu yang sangat penting.
Lebih lanjut dijelaskan bahwa melalui penilaian hasil belajar, di dapatkan
informasi mengenai keberhasilan pencapaian materi yang telah dipahami
peserta didik yang diajarkan oleh pendidik. Kellaghan & Greaney (2004:5)
menyatakan “the term “assessment” will be used to refer to any producer
or actiivity that is designed to collect information about the knowledge,
attitudes, or skills of a leaner or group of leaners”. Pernyatan tersebut
dapat diartikan bahwa istilah “penilaian” akan digunakan untuk mengacu
pada setiap prosedur atau kegiatan yang disusun guna mengumpulkan
informasi atau data tentang pengetahuan, sikap, atau keterampilan dari

peserta didik atau kelompok belajar peserta didik.

Pernyataan tersebut juga sejalan dengan pernyataan Linn & Gronlund
(dalam Uno dan Koni 2014:1) menyebutkan bahwa istilah penilaian adalah
suatu gambaran yang berisikan prosedur yang digunakan untuk
mendapatkan informasi tentang belajar peserta didik (observasi, rata-rata
pelaksanaan tes tertulis) dan format penilaian kemajuan belajar. Shermis &
Di Vesta (2012:2) juga merumuskan assesmen dengan lebih sederhana,
bahwa “assessment is (1) a set of procedures; (2) designed to provide
information about students’development, growth, and achievement, (3) as
compired with standard”. Artinya, penilaian adalah : (1) Seperangkat
prosedur; (2) Dirancang untuk memberikan informasi tentang
perkembangan, pertumbuhan, dan prestasi peserta didik; (3) Sebagai

perbandingan yang memiliki standar.

American Educational Research Assosiation (AERA) et al. 1999
(Reynolds, et al., 2009:3) juga menyatakan pendapat yang sejalan yaitu “
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assessment is any systemic procedure for collecting informations that can
be used to make inference about the characteristics of people or objects”,
artinya penilaian adalah prosedur sistemik untuk mengumpulkan informasi
yang dapat digunakan untuk membuat kesimpulan tentang karakteristik
orang atau objek.

Penilaian harus berkesinambungan, artinya penilaian harus dilakukan
secara kontinyu setiap hari, untuk mengumpulkan informasi tentang
kemabhiran, keberhasilan, kemampuan belajar, dan motivasi belajar. Hal ini
sejalan dengan pendapat (Miller, Linn, & Gronlund 2009:28) yang
menyatakan “assessment is general term that includes the full range of
procedures used to get information about the student learning
(observations, ratings of performances or project, paper and pencil test)
and the information og value judgment concering learning progress”.
Artinya penilaian adalah istilah umum yang mencakup berbagai prosedur
yang digunakan untuuk mendapatkan informasi tentang peserta didik
(observasi, penilaian kinerja atau proyek, dan tes tertulis) dan
pembentukan pertimbangan nilai tentang kemajuan belajar. Pendapat ini
diperkuat oleh Miller (Miller 2008:2) yang menyatakan bahwa
“assessment is a broader term than test and encompassess the general
process of collecting, synthesizing, and interpreting and informal
measurement data”’. Maknanya penilaian adalah istilah yang lebih luas
dari pada tes dan meliputi proses pengumpulan, mensistematis, dan

menafsirkan data pengukuran formal dan informal.

Definisi penilaian menurut Phye (1997:10) “Assessment is a planned
process designed to accomplish a specific educational purpose, with the
primary beneficiary of the process being the student”. Artinya penilaian
adalah proses terencana yang dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu, dengan manfaat utama dari proses belajar peserta didik. Semua
uraian di atas sesuai dengan definisi Penilaian menurut Permendiknas

Nomor 20 tahun 2007 tentang Standar penilaian Pendidikan yang
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menyatakan bahwa penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan

informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik.

Uno dan Koni, (2014:2) mengatakan penilaian diartikan secara umum
yang diartikan sebagai proses untuk mendapatkan informasi dalam bentuk
apapun yang dapat digunakan sebagai landasan awal pengambilan
keputusan tentang peserta didik, baik yang menyangkut kurikulum,
program pembelajaran, iklim sekolah maupun kebijakan sekolah. Wardah
(2018:11) menyimpulkan dalam penelitiannya bahwa instrumen penilaian
merupakan suatu alat ukur yang akan digunakan untuk mengumpulkan
data yang bertujuan mengetahui perkembangan dan kemajuan hasil belajar
siswa baik melalui teknik penilaian tes maupun non-tes. Adapun instrumen
penilaian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu instrumen penilaian

non-tes berupa penilaian autentik (Authentic Assessment).

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian adalah
upaya atau proses pengumpulan informasi yang bermanfaat untuk
mengetahui taraf pengetahuan dan keterampilan peserta didik yang
hasilnya akan digunakan untuk membuat kesimpulan tentang karakteristik
peserta didik. Bukti ini tidak selalu diperoleh melalui tes saja, tetapi juga
dapat dikumpulkan melalui observasi atau portofolio. Penilaian
memerlukan data yang jelas, perlu didukung oleh proses pengukuran yang

baik sehingga memiliki hasil data yang otentik.

. Tujuan Penilaian

Penilaian memiliki tujuan agar hasil belajar peserta didik yang telah diukur
bisa menjadi tolak ukur terhadap perlakuan yang akan di terima peserta
didik. Menurut Rahmawati Alni, et al (2013:121) menyebutkan tujuan
penilaian secara umum yaitu memberikan penghargaan terhadap
pencapaian belajar peserta didik dan memperbaiki program serta kegiatan
pembelajaran. Lebih rinci dijabarkan tujuan penilaian untuk memberikan,

(1) informasi tentang kemajuan belajar peserta didik secara
individual dalam mencapai tujuan belajar sesuai dengan kegiatan
belajar yang telah ditentukan, (2) informasi yang dapat digunakan
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untuk membina kegiatan belajar lebih lanjut, baik terhadap masing-
masing peserta didik maupun terhadap seluruh peserta didik di kelas,
(3) pendidik dan peserta didik dapat menggunakan informasi untuk
mengetahui tingkat kemampuan peserta didik, tingkat kesulitan,
kemudahan untuk melaksanakan kegiatan remidi, pendalaman atau
pengayaan, (4) motivasi belajar peserta didik dengan cara
memberikan informasi tentang kemajuan dan merangsangnya untuk
melakukan usaha pemantapan dan perbaikan, (5) bimbingan yang
tepat untuk memilih sekolah atau jabatan yang sesuai keterampilan,
minat, dan kemampuannya.

Popham (1995:4-13) menyebutkan tujuan penilaian yaitu (1) mendiagnosa
kelebihan dan kelemahan peserta didik dalam belajar, (2) memonitor
kemajuan peserta didik, (3) menentukan jenjang kemampuan peserta didik,
(4) menentukan efektivitas pembelajaran, (5) mempengaruhi persepsi
publik tentang efektivitas pembelajaran, (6) mengevaluasi kinerja pendidik
kelas dan (7) mengklarifikasi tujuan pembelajaran yang dirancang
pendidik.

Pendapat Uno & Koni (2014:4-5) tentang tujuan dari penilaian adalah
sebagai berikut :

(1) dengan melakukan penilaian berbasis kelas pendidik dapat
mengetahui seberapa jauh peserta didik dapat mencapai tingkat
kompetensi yang dipersyaratkan, baik selama mengikuti
pembelajaran atau setelahnya; (2) saat melakukan penilaian,
pendidik juga dapat langsung memberikan umpan balik kepada
peserta didik; (3) pendidik dapat terus melakukan pemantauan
kemajuan hasil belajar yang dialami peserta didik; (4) hasil pantauan
kemajuan proses dan hasil pembelajaran yang dilakukan terus
menerus tersebut juga dapat dipakai sebagai umpan balik untuk
memperbaiki metode, pendekatan, kegiatan, dan sumber belajar yang
digunakan, sesuai dengan kebutuhan peserta didik; (5) hasil
penilaian dapat pula memberikan informasi kepada orang tua dan
komite sekolah tentang efektivitas pendidikan.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
penilaian yaitu (1) penerapan penilaian berbasis kelas, pendidik dapat
mengetahui seberapa jauh peserta didik dapat mencapai tingkat
kompetensi yang dipersyaratkan, baik selama proses pembelajaran atau
setelahnya (2) saat melakukan penilaian, pendidik juga dapat langsung

memberikan umpan balik kepada peserta didik (3) pendidik dapat terus
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melakukan pemantauan kemajuan hasil belajar yang dialami peserta didik
(4) hasil pantauan kemajuan proses dan hasil pembelajaran yang dilakukan
terus menerus tersebut juga dapat dipakai sebagai umpan balik untuk
memperbaiki metode, pendekatan, kegiatan, dan sumber belajar yang
digunakan, sesuai dengan kebutuhan peserta didik (5) hasil penilaian dapat
pula memberikan informasi kepada orang tua dan komite sekolah tentang

efektivitas pendidikan.

. Fungsi Penilaian

Penilaian memiliki fungsi yang sangat penting dalam hasil pembelajaran.
Hal tersebut didukung dengan Pendapat Arikunto (2013:18-19) yang
menyebutkan bahwa tujuan atau fungsi penilaian ada beberapa hal, yaitu

(1) penilaian berfungsi selektif, (2) penilaian berfungsi diagnostic,
(3) penilaian berfungsi sebagai penempatan, (4) penilaian berfungsi
sebagai pengukur keberhasilan. Dijelaskan juga menurut Thoha
(1994:10-11) menjelaskan bahwa fungsi evaluasi pendidikan bila
dilihat dari kepentingan masing-masing pihak memiliki lima fungsi,
yaitu (1) bagi pendidik, (2) bagi Peserta didik, (3) bagi sekolah, (4)
bagi orang tua, (5) bagi Masyarakat.
Pedapat selanjutnya disampaikan Uno & Koni (2014:13) Mengatakan
bahwa secara umum penilaian sebagai suatu tindakan atau proses setidak-
tidaknya memiliki tiga fungsi, yaitu (1) mengukur Kemajuan, (2)
menunjang penyususnan rencana, (3) memperbaiki atau melakukan
penyempurnaan. Lebih lanjut lagi dijelaskan oleh Uno dan Koni (2014:12-
13) bahwa fungsi penilaian pendidikan bagi pendidik adalah untuk (1)
mengikuti kemajuan belajar peserta didik, (2) mengetahui kedudukan
masing-masing individu peserta didik dalam kelompoknya, (3) mengetahui
kelemahan-kelemahan cara belajar mengajar dalam proses belajar
mengajar, (4) memperbaiki proses belajar mengajar, (5) menentukan

kelulusan muurid.

Penilaian bagi peserta didik juga dijelaskan lebih lanjut bahwa penilaian
pendidikan yang berfungsi untuk (1) mengetahui kemampuan dan hasil
belajar, (2) memperbaiki cara belajar, (3) menumbuhkan motivasi belajar.

Selain itu, terdapat pula fungsi penilaian bagi sekolah, yaitu : (1)
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mengukur mutu hasil pendidikan, (2) mengetahui kemajuan dan
kemunduran sekolah, (3) membuat keputusan kepada peserta didik, (4)

mengadakan perbaikan kurikulum.

Sedangkan menurut Arikunto (2013:18-19) mengatakan fungsi penilaian
dalam sistem pendidikan yaitu (1) penilaian berfungsi selektif, (2)
penilaian berfungsi diagnostik, (3) penilaian berfungsi sebagai

penempatan, (4) penilaian berfungsi sebagai pengukur keberhasilan.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi
penilaian adalah cara yang ditempuh untuk mengetahui pencapaian tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya, dan memiliki peran

sentral dalam segala bentuk pengajaran yang efektif dalam proses evaluasi.

. Prinsip-Prinsip Penilaian

Prinsip-prinsip penilaian merupakan dasar acuan para pendidik maupun
satuan pendidikan dalam melaksanakan kegiatan agar tidak menyimpang
dan merugikan peserta didik. Sebagaimana disebutkan dalam lampiran
Permendikbud Nomor 66 tahun 2013 tentang Sistem Penilaian Pendidikan
bahwa Prinsip Penilaian Hasil Belajar meliputi:

(1) Objektif, berarti penilaian berbasis pada standar dan tidak
dipengaruhi faktor subjektif penilai, (2) Terpadu berarti penilaian
oleh pendidik dilakuakn secara terencana, menyatu dengan kegiatan
pembelajaran, dan berkesinambungan, (3) Ekonomis, berarti
penilaian yang efisien dan efektif dalam perencanaan, pelaksanaan,
dan pelaporannya, (4) Transparan, berarti prosedur penlaian, kriteria
penilaian, dan dasar pengmbilan keputusan dapat diakses oleh semua
pihak, (5) Akuntabel, berarti penialain dapat dipertanggungjawabkan
kepada pihak internal sekolah maupun eksternal untuk asppek
teknik, prosedur, dan hasilnya, (6) Edukatif, berarti mendidk dan
memotivasi peserta didik dan pendidik.

Berdasarkan pengertian diatas peneliti menyimpulkan bahwa prinsip-
prinsip penilaian meliputi, (1) objektif, (2) terpadu, (3) ekonomis, (4)
transparan, (5) akuntabel, dan (6) edukatif.
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5. Prosedur Penilaian
Penilaian pembelajaran harus memiliki prosedur/langkah-langkah tertentu.
Dijelaskan oleh Arikunto (2013:167-168) bahwa agar dapat diperoleh alat
penilaian atau yang baik perlu dikembangkan suatu prosedur atau langkah-
langkah yang benar, yang meliputi perencanaan penilaian yang memuat
maksud dan tujuan penilaian yaitu

(1) menentukan tujuan mengadakan tes, (2) mengadakan pembatasan
terhadap bahan yang akan dijadikan tes, (3) merumuskan tujuan
instruksional khusus dari tiap bagian latihan, (4) menderetkan semua
indikator dalam tabel persiapan yang memuat pula aspek tingkah
laku terkandung dalam indikator itu. Tabel ini digunakan untuk
mengadakan identifikasi terhadap tingkah laku yang dikehendaki,
agar tidak terlewati, (5) menyusun tabel spesifikasi yang memuat
pokok materi, aspek berfikir yang diukur beserta imbangan antara
kedua hal tersebut, (6) menuliskan butir-butir soal, berdasarkan atas
indikator-indikator yang sudah dituliskan pada tabel indikator dan
aspek tingkah laku dicakup.
Uno & Koni (2014:41) juga menyebutkan prosedur penilaian di dalam
kelas memerlukan langkah-langkah sebagai berikut (1) menjabarkan
Kompetensi Dasar ke dalam indikator pencapaian hasil belajar, (2)
menentukan kriteria ketuntasan setiap indiaktor, (3) pemetaan standar
kompetensi, Kompetensi dasar, indikator, kriteria ketuntasan, dan aspek
terdapat pada rapor, (4) pemetaan standar kompetensi, Kompetensi dasar,
indikator, kriteria ketuntasan, dan aspek penilaian, dan teknik penilaian,

(5) penetapan teknik penilaian.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah
dalam penilaian yaitu (1) merumuskan terlebih dahulu tujuan mengadakan
tes, (2) mengadakan pembatasan terhadap bahan yang akan dijadikan tes,
(3) merumuskan tujuan instruksional khusus dari tiap bagian latihan, (4)
mengurutkan dan menuliskan semua indikator dalam tabel persiapan yang
memuat pula aspek tingkah laku terkandung dalam indikator itu, (5)
menyusun tabel spesifikasi yang memuat pokok materi, aspek berfikir
yang diukur beserta imbangan antara kedua hal tersebut, (6) menuliskan
butir-butir soal, berdasarkan atas indikator-indikator yang sudah dituliskan

pada tabel indikator dan aspek tingkah laku dicakup. Sejalan dengan
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penjelasan diatas langkah-langkah penilaian harus memenuhi syarat

instrumen yang baik agar proses penilaian dapat berjalan dengan benar.

. Penilaian dalam Kurikulum 2013

Penilaian dalam Kurikulum 2013 menggunakan Penilaian autentik
(authentic assesment). Pusat Kurikulum dalam Muchtar (2010:72)
mendefinisikan bahwa penilaian auntentik adalah suatu proses yang
ditempuh guna mengumpulkan pelaporan dan penggunaan informasi
tentang hasil belajar peserta didik dengan menerapkan prinsip-prinsip
penilaian, pelaksanaan berkelanjutan, bukti-bukti autentik, akurat, dan
konsisten sebagai akuntabilitas publik. Tatag (dalam Rahayu,. Et al, 2013)
menerangkan bahwa penilaian autentik adalah penilaian yang didesain
untuk mengukur pengetahuan dan keterampilan siswa dengan

menerapkannya dalam kehidupan nyata.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2016

Tentang Standar Penilaian menerangkan bahwa penilaian adalah proses

pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil

belajar peserta didik. Tujuan standar penilaian adalah untuk menjamin

beberapa hal berikut ini yaitu :

a) Perencanaan penilaian peserta didik sesuai kompetensi yang akan
dicapai berdasarkan prinsip-prinsip penilaian.

b) Pelaksanaan penilaian peserta didik dilakukan secara professional,
terbuka, edukatif, efektif, efisien, dan sesuai dengan konteks budaya.

c) Pelaporan hasil penilaian peserta didik secara objektif, akuntable dan

informative.

Aspek yang akan dicapai dalam penerapan Kurikulum 2013 berdasarkan
urgensinya adalah dalam aspek sikap (afektif), aspek pengetahuan
(kogpnitif), dan aspek keterampilan (psikomotor). Penilaian sikap (afektif)
ditujukan sebagai penilaian terhadap perilaku peserta didik yang meliputi
sikap spiritual (KI-1) dan sosial (KI-2). Pada aspek penilaian pengetahuan
(KI-3) dilakukan untuk mengukur berbagai tingkatan proses berfikir
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penguasaan peserta didik yang mencakup pengetahuan factual, konseptual,
dan procedural, dan aspek penilaian keterampilan masuk dalam ranah KI-
4. Hal tersebut dikuatkan dengan dasar yaitu Permendikbud No. 53 Tahun
2015 Pasal 1 Ayat 1 menyebutkan bahwa penilaian pembelajaran
mencakup tiga kompetensi yaitu pengetahuan, sikap, dan ketrampilan.
Tujuannya agar hasil penilaian dari ketiga aspek tersebut dapat

menggambarkan kemampuan belajar peserta didik secara utuh.

Hal senada juga dipaparkan Hosnan (2014 : 396-397) bahwa penilaian

dalam kurikulum 2013 meliputi penilaian kompetensi sikap, pengetahuan,

dan keterampilan yang dapat dijabarkan sebagai berikut :

a. Penilaian kompetensi sikap (attitude) (KI-1) dan (KI-2)
Penilaian kompetensi sikap terdiri dari sikap spiritual dan sosial yang
dapat di ukur melalui observasi, penilaian diri, penilaian “teman
sejawat” (peer evaluation) oleh peserta didik dan jurnal. Instrumen
yang digunakan untuk mengukur adalah daftar cek atau skala penilaian
(rating scale) yang disertai rubrik, sedangkan pada jurnal berupa
catatan pendidik.

b. Penilaian Kompetensi Pengetahuan (Knowledge) (KI-3)
Penilaian kompetensi pengetahuan dapat diukur dengan menggunakan
tes tulis, tes lisan dan penugasan.

c. Penilaian Kompetensi Keterampilan (Skill) (KI-4)
Kompetensi keterampilan dapat diukur oleh pendidik melalui
penilaian Kinerja, yaitu yang menuntut peserta didik mempresentasikan
atau mendemonstrasikan suatu kompetensi tertentu dengan
menggunakan tes praktik, projek dan penilaian portofolio. Instrumen
yang digunakan berupa daftar cek atau skala penilaian (rating scale

yang dilengkapi rubric).

Peneliti menyimpulkan dari beberapa pengertian di atas bahwa penilaian
autentik adalah upaya yang dilakukan atau diterapkan pendidik secara
terencana untuk mengumpulkan informasi terkait kemajuan untuk

mencapai kompetensi pembelajaran dengan mengaplikasikan sikap,
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pengetahuan, dan keterampilan dalam kehidupan nyata. Pada penelitian
ini, peneliti akan berfokus pada aspek keterampilan, sehingga instrumen
penilaian yang akan dikembangkan dalam penelitian ini berupa instrumen

penilaian kinerja.

C. Penilaian Kinerja
1. Pengertian Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja merupakan salah satu bentuk penilaian autentik yang
digunakan untuk menilai keterampilan tertentu yang diharapkan ada dalam
diri peserta didik. Menurut Pratama & Rosana (2016) performance
assessment merupakan penilaian yang mewajibkan siswa untuk melakukan
suatu task yang nantinya task tersebut menjadi acuan bagi guru untuk
memberikan nilai dengan menggunakan rubric. Pada penelitian, task yang
dilakukan siswa dalam bentuk proyek dan dinilai dengan lembar observasi.
Menurut Jhonson et al (dalam Sulistiyono et al., 2019) menyatakan “ in a
performance assessment, examinees demonstrate their knowledge and skill
by engaging in a prosess or constructing a product”, yang artinya dalam
penilaian kinerja peserta didik mendemonstrasikan pengetahuan dan
keterampilan mereka dengan terlibat dalam suatu proses atau
mengonstruksikan suatu produk. Penilaian kinerja memberikan “ruang
ekspresi” peserta didik untuk mempraktikkan pengetahun yang dimiliki

dalam kinerja yang direncanakan untuk mencapai kompetensi tertentu.

Pendapat yang sejalan juga di ungkapkan Oloruntegbe (dalam Ramadani et
al., 2017) mengungkapkan bahwa performance assessment is possibly be a
meaningful indicator of what students know and what they can do. It is
also a change in teaching practices to support effective science learning.
Menyebutkan bahwa melalui penilaian Kinerja dapat dijadikan peserta
didik tahu atas apa yang dapat mereka lakukan dan mampu membawa
perubahan dalam praktik pengajaran agar proses pembelajaran ebih efektif.
Pendapat Ramadani dkk., (2017) tentang performance assessment yaitu

penilaian yang mengharuskan siswa untuk melakukan suatu tugas tertentu
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kemudian, melalui tugas tersebut akan diberikan nilai oleh pendidik

menggunakan rubric.

Penilaian unjuk kerja menurut Kunandar (2014: 263) yaitu penilaian yang
menuntut agar peserta didik dapat mendemonstrasikan dan
mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki ke dalam konteks yang telah
di standarisasi dengan kriteria yang ditetapkan. Penilaian unjuk kerja
diaplikasikan melalui pengamatan di lakukan peserta didik dalam kegiatan
tertentu. Senada dengan pendapat-pendapat yang lain, Komalasari
(2013:153) mnjelaskan bahwa penilaian unjuk kerja merupakan penilaian
yang diterapkan dengan melakukan pengamatan terhadap kegiatan peserta
didik dalam melakukan sesuatu.

Menyimpulkan dari pendapat ahli diatas, bahwa penilaian unjuk kerja
adalah penilaian yang dilakukan pada saat peserta didik melakukan
kegiatan yang diberikan guru dengan menggunakan rubric yang telah

disiapkan.

. Kelebihan Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja memiliki kelebihan dibadingkan dengan penilaian
konvensional. Adapun kelebihan penilaian kinerja seperti yang dijelaskan
oleh Hasan (2019) adalah sebagai berikut :

a) Penilaian dapat mengevaluasi hasil belajar yang kompleks dan
keterampilan-keterampilan yang tidak dapat dievaluasi dengan tes
kertas dan pensil.

b) Memotivasi peserta didik dalam belajar secara lebih baik.

¢) Mendorong aplikasi pembelajaran pada situasi kehidupan.

Keunggulan penilaian kinerja juga dijelaskan Airasin (dalam Hasan, 2019)
yaitu penilaian yang mampu membuat peserta didik memberikan jawaban
dengan mempertunjukkan pengetahuannya kedalam kegiatan atau tugas
yang dikerjakan. Melalui penilaian kinerja peserta didik dapat menjelajah

kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya terkait dengan tugas yang
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diberikan. Meisels et al., (2008) juga mengungkapkan kelebihan penilaian

Kinerja yang dapat diartikan sebagai berikut:

a.

—h

Mengakui bahwa anak-anak dapat mengungkapkan apa yang
mereka ketahui dan dapat dilakukan dengan berbagai cara.
Mengevaluasi kemajuan serta kinerja peserta didik.
Evaluasilah "anak seutuhnya".

Libatkan anak dalam proses menilai pertumbuhan mereka
sendiri.

Tetapkan kerangka kerja untuk mengamati anak-anak yang

sesuai dengan prinsip tumbuh kembang anak.

. Berkontribusi pada perencanaan dan desain kurikulum yang

bermakna dan mengintervensi pendidikan yang sesuai dengan
perkembangan.

Memberikan informasi yang spesifik kepada orangtua, langsung,
dan dapat dimengerti tentang anak mereka.

Berkolaborasi dengan guru lain, sehingga meningkatkan
kemampuan keterampilan profesional.

Penjelasan dan pengertian ahli terkait kelebihan penilaian diatas dapat

ditarik kesimpulan bahwa kelebihan penilaian Kinerja yaitu membuat

peserta didik dapat mengungkapkan pengetahuan yang mereka miliki

dengan berbagai cara sehingga membuat pembelajaran dapat lebih

bermakna dan juga berkontribusi pada perencanaan kurikulum, serta dapat

mengevaluasi hasil belajar dengan lebih kompleks.
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3. Kekurangan Penilaian Kinerja
Selain kelebihan, penilaian kinerja juga memiliki kekurangan. Dijelaskan
oleh Hasan (2019) kelemahan penilaian kinerja yaitu sebagai berikut :

a. Membutuhkan waktu dan usaha-usaha yang harus
dipertimbangkan dalam penggunaannya.

b. Membutuhkan perhatian yang sangat besar dari guru dalam
penggunaannya, laporan dari hasil penilaian harus dibuat
sesegera mungkin, karena penundaan pembuatan laporan akan
menimbulkan bias sehingga hasil belajar itu menjadi tidak
berarti.

c. Penilaian dan penskoran kinerja subjektif dan memiliki
reliabilitas rendah.

d. Evaluasi secara individual harus lebih banyak daripada kelompok

dari segi frekuensinya.

Reynolds et al (2010:267) juga menyebutkan kelemahan dari penilaian
kinerja yaitu Performance Assessment tends to subjective judgment and
scoring and it is difficult to make generalizations about students' skills and
knowledge. Dijelaskan bahwa pendidik kesulitan untuk menggeneralisasi
antara pengetahuan dan keterampilan peserta didik dikarenakan

penilaiannya cenderung pada penilaian subjektif.

Penilaian kinerja adalah bagian dari penilaian autentik dimana secara
umum memiliki kekurangan menurut Mustikarani & Mamad (2018)
Kelemahan penilaian autentik yaitu berkaitan dengan biaya yang harus
dikeluarkan lebih besar dibanding tes-tes standar, kurangnya reliabel dan
valid jika dibanding bentuk-bentuk penilaian lain. Penggunaan penilaian
otentik dalam kelas juga di soroti karena dituntut untuk lebih
pengembangkan pendidikan dan profesionalitas. Dilihat dari
kebergunaanya, dibandingkan dengan tes-tes standar lain bagi para
pembuat kebijakan penilaian otentik tidak dapat memperlihatkan trend-
trend jangka panjang. Disebutkan pula, Assesment Autentik memiliki bias

di pihak penilai.
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Kesimpulan dari beberapa penjelasan di atas, bahwa penilaian kinerja
memiliki kelemahan yaitu dibutuhkan waktu yang lama dalam
pembelajaran yang berorientasi penilaian kinerja serta penilaian subjektif
guru dimungkinkan dapat terjadi yang dipengaruhi oleh penampilan
peserta didik meskipun tidak masuk dalam kriteria penilaian.

. Prosedur Penilaian Kinerja
Prosedur penilaian kinerja dilakukan dalam berbagai konteks guna
menetapkan tingkat pencapaian kemampuan tertentu pada peserta didik.
Langkah-langkah yang dapat ditempuh dalam membuat dan
mengembangkan penilaian kinerja yang baik antara lain menurut Rosidin
(2016:65), yaitu:
(a) Semua langkah-langkah penting perlu di identifikasi terlebih
dahulu (2) menuliskan perilaku kemampuan-kemampuan spesifik
yang penting dan diperlukan, (3) Agar semua kriteria dapat
diobservasi maka dalam membuat kriteria-kriteria kemampuan yang
akan diukur tidak terlalu banyak (4) Kriteria kemampuan yang akan
diukur didefinisikan dengan jelas (5) Semua kriteria kemampuan
disusun berdasarkan urutan yang diamati, (6) jika terdapat penelitian
sebelumnya, periksa kembali dan membandingkan kriteria-kriteria
kemampuan yang ada.
Tahapan yang dilalui dalam penilaian kinerja menurut Kunandar (2014:
268), yaitu (1) Menyampaikan rubrik sebelum pelaksanaan penilaian
kepada peserta didik, (2) Memeriksa kesediaan alat dan bahan yang
digunakan untuk tes kinerja, (3) Melaksanakan penilaian selama rentang
waktu yang direncanakan, (4) Mendokumentasikan hasil penilaian.
Sementara menurut Samantha and Heng dalam Kinght et al (2014)
menyatakan bahwa uses critical discourse analysis to examine three
observation instruments representing rubric, leveled checklist, and notes-
based approaches to observations used in performance assessments.
Makna dari pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa penggunaan analisis
wacana kritis untuk menguji tiga instrumen observasi yang digunakan
dalam penilaian kinerja yaitu rubrik, daftar periksa berjenjang, dan

pendekatan berbasis catatan untuk observasi.
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Diperjelas Rosidin (2016) instrument yang dapat digunakan untuk
mengamati unjuk kerja peserta didik antara lain:

a) Daftar cek (check list)
Penggunaan check list memiliki kelebihannya yaitu lebih praktis
digunakan untuk mengamati subjek dalam jumlah besar.
Sedangkan kelemahannya adalah penilai hanya mempunyai dua
pilihan mutlak, misalnya benar-salah, dapat diamati-tidak dapat
diamati, atau baik-tidak baik.

b) Skala penilaian (rating scale)
Penggunaan skala penilaian memungkinkan penilai memberi nilai
tengah terhadap penguasaan kompetensi yang dimiliki peserta
didik. Rentang penilaian dituliskan dari tidak kompeten sampai
sangat kompeten. Misal: 1 = tidak kompeten, 2 = cukup kompeten,
3 = kompeten, 4 = sangat kompeten.

c) Catatan anekdot/narasi (anecdotal/narrative records)
Metode ini digunakan dengan cara selama peserta didik melakukan
kegiatan, pendidik menulis laporan narasi tentang hal-hal yang
dilakukan sebagai bentuk laporan narasi.

d) Memori atau ingatan (memory approach)
Digunakan dengan cara mengamati peserta didik ketika melakukan
kegiatan, dengan tanpa membuat catatan. Dengan kata lain, cara ini

tetap memiliki manfaat tetapi tanpa dokumentasi tertulis.

Dapat disimpulkan bahwa prosedur yang dilakukan dalam membuat dan
mengembangkan penilaian kinerja antara lain : (1) memetakan sasaran
penilaian, (2) cakupan materi pembelajaran berupa indikator-indikator
pencapaian kompetensi dasar harus di tentukan, (3) kriteria-kriteria yang
akan diukur pada penilaian kinerja dibuat dengan seksama (4) menentukan
teknik penilaian yang akan digunakan, (5) melaksanakan penilaian, (6)

mendokumentasikan hasil penilaian.
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D. Model Project Based Learning
1. Pengertian Model Pembelajaran Project Based Learning

Model pembelajaran Project Based Learning mengacu pada teori
konstruktivisme yang bersandar pada gagasan bahwa dalam proses
pembelajaran peserta didik membangun pengetahuannya sendiri sehingga
pengetahuan yang mereka dapatkan lebih bermakna. Sari dan Angreni
(2018:80) dalam penelitiannya memyebutkan bahwa model Project Based
Learning ialah “Proses pembelajaran yang secara langsung melibatkan
siswa untuk menghasilkan suatu proyek. Dijelaskan lebih lanjut bahwa
model pembelajaran Project Based Learning pengembangannya terhadap
keterampilan mengerjakan sebuah proyek yang dapat menghasilkan
sesuatu,dan memberikan peserta didik peluang yang luas saat
pembelajaran dengan membuat keputusan dalam memilih topik,

melakukan penelitian, dan menyelesaikan sebuah proyek tertentu.

Sejalan dengan hal tersebut, Sani (dalam Sari dan Angreni 2018)
disebutkan bahwa Project Based Learning adalah suatu strategi
pembelajaran yang dimana peserta didik terlibat secara langsung dalam
mengerjakan sebuah proyek yang bermanfaat untuk menyelesaikan
permasalahan. Permasalahan yang dikaji merupakan permasalahan yang
kompleks dan membutuhkan penguasaan dari berbagai konsep atau materi
pelajaran dalam usaha penyelesaiannya. Peserta didik dalam proses
pembelajarannya menempuh berbagai metode seperti menggali,
mengumpulkan dan mengintegrasikan sendiri informasi/pengetahuan baru
berdasarkan pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata. Tujuan dari
aktivitas pembelajaranyang dirancang agar peserta didik dapat
mengembangkan kreativitasnya dalam merancang dan membuat proyek

yang dapat dimanfaatkan untuk mengatasi permasalahan.

Model pembelajaran Project Based Learning menurut Joel L Klein et. Al
(dalam Widyantini 2014) menyebutkan bahwa “Pembelajaran berbasis
proyek adalah sebuah strategi pembelajaran dimana peran siswa untuk

memperoleh pengetahuan dan pemahaman baru didasarkan pada
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pengalamannya melalui berbagai presentasi”. Hal senada juga disampaikan
Titu (2015) menyebutkan bahwa model pembelajaran Project Based
Learning merupakan suatu model pembelajaran yang mengaitkan
pemusatan pertanyaan dan masalah yang bermakna, pemecahan masalah,
pengambilan keputusan, proses pencarian berbagai sumber, pemberian
kesempatan kepada anggota untuk bekerja secara kolaborasi, dan menutup

dengan presentasi produk nyata.

Menurut Panduan Penilaian Kinerja oleh Kemendikbud (2016:48)
Pembelajaran berbasis proyek diartikan sebagai pembelajaran yang
menjadikan proyek sebagai media dan masalah digunakan sebagai awal
pembelajaran dalam mengintegrasikan pengetahuan yang sudah ada dan
pengetahuan baru melalui aktivitas secara nyata agar pengalaman belajar
siswa lebih bermakna. Merujuk pada pengertian-pengertian yang telah di
sampaikan, disimpulkan bahwa model pembelajaran Project Based
Learning adalah suatu model yang menjadikan masalah sebagai langkah
awal pembelajaran kemudian peserta didik diarahkan dalam pembelajaran
melalui aktivitas secara nyata yang melibatkan peserta didik dalam suatu
penelitian agar mampu mengintegrasikan pemahanan pengetahuan baru
baik secara individu maupun berkelompok sehingga kegiatan belajar dapat
dilaksanakan dengan bermakna.

. Karakteristik Model Project Based Learning

Project Based Learning memiliki karakteristik yaitu gaya belajar yang
menuntut siswa menguasai konsep pembelajaran dengan melibatkannya
dalam pemecahan masalah berupa proyek yang nyata. (Wulandari &
Misbahul (2018) menyebutkan karakteristik model Project Based
Learning (Project Based Learning) yaitu:

a) Memuat tugas-tugas kompleks berdasarkan pertanyaan dan
permasalahan yang diberikan oleh pendidik;

b) Peserta didik dituntut untuk merancang proyek, memecahkan
masalah, membuat keputusan dan melakukan investigasi;

c) Peserta didik diminta untuk bekerja dan belajar secara mandiri;

d) Pelibatan peserta didik dalam kegiatan pemecahan masalah;
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e) Pada akhir pembelajaran, peserta didik diharuskan menampilkan
sebuah produk sebagai hasil dari pembelajaran proyek.

Azizah dan Wardani (2019) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa
karakteristik model Project Based Learning (Project Based Learning)
adalah sebagai berikut: 1) Pembelajaran berdasarkan suatu proyek; 2)
Memuat tugas-tugas berdasarkan permasalahan; 3) Menuntut siswa untuk
merancang kerja proyek; d) Siswa diharapkan mampu memecahkan
masalah, membuat keputusan dan melakukan kegiatan investigasi; 4)

Siswa untuk bekerja dan belajar secara mandiri.

Hal senada juga dijelaskan Utami et al., (2018) yang mengatakan bahwa
karakteristik model Project Based Learning (Project Based Learning)
yaitu: 1) Guru hanya sebagai fasilitator dan mengevaluasi produk hasil
kerja; 2) Menggunakan proyek sebagai media pembelajaran; 3)
Menggunakan masalah yang ada pada kehidupan sehari-hari siswa sebagai
langkah awal pembelajaran; 4) Menekankan pembelajaran kontekstual; 5)

Menciptakan suatu produk sederhana sebagai hasil pembelajaran proyek.

Disimpulkan dar berbagai pendapat ahli diatas, bahwa karakteristik model
pembelajaran Project Based Learning adalah

a) Menggunakan masalah sebagai langkah awal pembelajaran

b) Menggunakan proyek sebagai media belajar

c) Peserta didik difasilitasi agar mengkonstruksikan pengetahuannya

dengan mengaitkan permasalahan yang nyata

. Langkah Pembelajaran model Project Based Learning

Langkah-langkah pembelajaran model Project Based Learning yang
termuat dalam Panduan Teknik Pembelajaran di Sekolah Dasar oleh
Kemendikbud (2016) adalah 1) Penentuan pertanyaan dasar, 2) menyusun
rencana proyek, 3) menyusun jadwal, 4) monitoring, 5) Menguji hasil, 6)

evaluasi pengalaman.
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Instrumen penilaian kinerja berbasis model Project Based Learning berisi

tugas kinerja yang dirancang agar meningkatkan keterampilan berbicara

peserta didik ialah dengan menerapkan sintak yang merujuk pada The

George Lusac Educational Foundation dalam Fajriyanti dkk (2018) ialah

1) Start with the essential question, 2). Design a plan for the Project
Based Learning, 3) Create a schedule, 4) Monitor the student and

the progress of the project, 5) Assess the outcome, 6) Evaluation the
experience

Akan coba peneliti jabarkan dalam tabel berikut ini:
Tabel 4 Sintak Model Project Based Learning

Sintaks model Project Based Learning

6

Start with the
essential question

Design a plan for
the Project Based
Learning

Create a schedule

Monitor the
student and the
progress of the
project

Assess the
outcome

Evaluation the
experience

Dimulai dengan
mengajukan
pertanyaan

Rancang rencana
proyek

Menyusun
Jadwal
Memantau
peserta didik dan
kemajuan hasil
Kinerja
Pengumpulan
Hasil
Penilaian hasil
Evaluasi
pengalaman

Sumber :Fajriyanti, dkk (2018)

E. Pembelajaran Tematik Terpadu

Seluruh muatan atau materi yang dibingkai satu kesatuan gabungan dari

beberapa pelajaran dalam sebuah pembelajaran yang diikuti oleh peserta didik

disebut sebagai tema. Pembelajaran tematik yaitu pembelajaran terpadu yang

menjadikan tema sebagai dasar mengembangkan muatan dan materi

pembelajaran untuk mencapai Kompetensi Dasar (KD). Menurut Hernawan

dan Resmini (dalam Ananda dan Abdillah, 2018: 4) Pembelajaran terpadu

sebagai suatu konsep dapat diartikan sebagai pendekatan pembelajaran yang

melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman yang
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bermakna kepada peserta didik. Dikatakan bermakna karena dalam
pembelajaran terpadu, peserta didik akan memahami konsep-konsep yang
mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya
dengan konsep lain yang sudah mereka pahami. Tujuan pembelajaran terpadu
agar peserta didik mudah memahami suatu konsep dengan menghubungkan
konsep lain, sehingga peserta didik mampu melihat pengetahuan sebagai

kesatuan yang utuh (holistik).

Pembelajaran tematik menekankan proses belajar yang melibatkan peserta
didik secara langsung untuk menemukan dan mengembangkan sendiri
pengetahuannya. Konsep belajar sambil melakukan sesuatu bagi peserta didik
menjadikan mereka mampu memperoleh pengalaman secara langsung dan
kegiatan pembelajaran pun semakin bermakna. Hal ini berpengaruh pula
dengan kreativitas pendidik untuk harus mau mengupgrade dirinya menjadi
pendidik professional yang mampu berinovasi dalam mengemas atau
merancang rencana pembelajaran yang aktif, inovatif, dan mampu
merangsang kemampuan Kritis peserta didik secara efektif. Pembelajaran
terpadu di sekolah dasar umumnya disajikan dalam bentuk integrasi antar
mata pelajaran dalam satu tema (tematik). Menurut Sutirjo dan Mamik (dalam
Ananda dan Abdillah, 2018: 196) pembelajaran tematik merupakan suatu
usaha untuk mengintegrasikan pengetahuan, ketrampilan, nilai atau sikap

pembelajaran serta pemikiran yang kreatif dengan menggunakan tema.

Tematik terpadu memiliki tujuan yang ingin dicapai. Tujuan tematik terpadu
menurut Kemendikbud (2013: 193) adalah sebagai berikut:

1) Memudahkan siswa memusatkan perhatian pada satu tema atau
topik tertentu.

2) Mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai
kompetensi mata pelajaran dalam tema yang sama.

3) Memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam
dan berkesan.

4) Mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan
mengaitkan berbagai mata pelajaran lain dengan pengalaman
pribadi siswa.

5) Lebih bergairah belajar karena mereka dapat berkomunikasidalam
situasi nyata, seperti: bercerita, bertanya, menulis yanglangsung
terintegrasi dengan mata pelajaran lain.
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6) Lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena materiyang
disajikan dalam konteks tema yang jelas.

7) Guru dapat menghemat waktu, karena mata pelajaran
yangdisajikan secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan
diberikan dalam 2 atau 3 pertemuan bahkan lebih dan atau melalui
kegiatan pengayaan.

8) Karakter siswa dapat ditumbuh kembangkan dengan mengaitkan
aspek nilai budi pekerti sesuai dengan situasi dan kondisi.

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik
terpadu merupakan pembelajaran yang utuh dan menyeluruh menjadi satu
paket yang dapat mengembangkan aspek pengetahuan, sikap serta
keterampilan peserta didik. Pembelajaran ini menggunakan tema-tema yang
dekat dengan kehidupan peserta didik sehingga mampu memperoleh
pengalaman secara langsung dan kegiatan pembelajaran pun semakin

bermakna.

Hasil Penelitian Yang Relevan

Hasil kajian penelitian yang relevan dengan penelitian pengembangan ini

adalah:

1. Wahyuni, dkk. (2017). Penelitian ini tentang asesmen Kinerja untuk
penilaian keterampilan berbicara bahasa Inggris siswa sekolah dasar. Hasil
penelitian tersebut adalah bahwa instrumen asesmen kinerja yang
dikembangkan memiliki tingkat validitas yang tinggi dan merupakan
penilaian yang baik, sehingga dapat digunakan dalam menilai kompetensi
siswa kelas atas sekolah dasar dalam pembelajaran berbicara.

2. Ummabh, dkk. (2020). penelitian tentang pembelajaran keterampilan
berbicara di kelas IV sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keterampilan berbicara siswa kelas 1V B di SDN Keboansikep 01
Gedangan Sidoarjo menunjukkan bahwa 76% siswa tidak memenuhi batas
KKM (skor 75). Penelitian ini juga memaparkan hambatan siswa dalam
keterampilan berbicara yaitu sulitnya siswa dalam mengeluarkan ide,
sulitnya siswa dalam memilih kata, dan kurangnya percaya diri siswa.
Penelitian ini juga memaparkan solusi yang diberikan untuk guru dalam

mengatasi hambatan yang dialami siswa yang meliputi memberikan
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motivasi kepada siswa, membuat pembelajaran kreatif dan inovatif, dan
memberikan reward kepada siswa.

. Kusumastuti, Ningsih. (2019). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keefektifan penilaian autentik untuk menilai keterampilan berbicara siswa
kelas X1 SMA Negeri 11 Yogyakarta. Hasil analisis menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan kemampuan berbicara yang signifikan dengan
penggunaan penilaian diri, penilaian kawan dan penilaian guru. Ketiga
model penilaian tersebut memberi pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan berbicara siswa. Penilaian kawan merupakan penilaian yang
paling efektif digunakan dalam pembelajaran berbicara siswa
dibandingkan dengan penilaian diri dan penilaian guru

. Khairoes dan Taufina. (2019). Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat
peningkatan kemampuan berbicara melalui storytelling dengan kategori
sangat baik yang dilakukan dengan dua siklus pembelajaran. Hal ini berarti
telah memenuhi indikator keberhasilan. Kesimpulannya bahwa perbaikan
pembelajaran dengan storytelling dapat meningkatkan keterampilan
berbicara siwa pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas 1 SD Negeri
02 Koto Tangah Batu Ampa.

. Bolat and Karakus. (2017). Hasil dari penelitian ialah peserta didik
berpendapat bahwa kegiatan penilaian otentik berbeda dengan kegiatan
sebelumnya dalam hal orientasi pada proses pembelajaran, berpusat pada
peserta didik, memerlukan strategi metakognitif dan penggunaan informasi
tentang berbagai disiplin ilmu. Kegiatan interdisipliner dan proses
penilaian otentik yang disiapkan oleh pendidik secara sadar memberikan
kontribusi yang bermanfaat untuk bertanggung jawab atas
pembelajarannya dan bagi pendidik untuk membuat penilaian yang lebih
realistis.

. Koh, Kim H. (2017). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penilaian
otentik efektif untuk mengukur pencapaian atau kemampuan intelektual
karena menuntut siswa untuk menunjukkan pemahaman yang mendalam,
pemikiran tingkat tinggi, dan pemecahan masalah yang kompleks melalui

pelaksanaan tugas-tugas. Penilaian otentik dapat berfungsi sebagai alat
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yang ampuh untuk menilai kompetensi siswa abad ke-21 dalam konteks
reformasi pendidikan global.

7. Pratama, S., & Rosana. (2016). Hasil penelitian bertujuan untuk
mengetahui karakteristik performance assessment yang valid dan reliabel
untuk mengukur practical skills IPA pada guided-Project Based Learning.
mendeskripsikan practical skills IPA yang muncul pada guided-Project
Based Learning, dan mengetahui peta practical skills IPA siswa SMP
menggunakan performance assessment. Penelitian ini merupakan Research
& Development dengan menggunakan model 4-D Thiagarajan, et al.

8. Wardany dkk. (2015). Hasil penelitian ini memamparkan bahwa instrumen
penilaian harus memenuhi kelayakan layak untuk digunakan, baik layak
secara teoritis maupun empirik. Layak secara teori yaitu telah memenuhi
aspek konstruksi, bahasa, dan materi. Layak secara empirik yaitu melalui
uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan distraktor.

9. Anggraeni dkk, (2019) Indonesia, menjelaskan hasil penelitian metode
bercerita menggunakan media boneka tangan dan big book serta harga diri
mampu meningkatkan kemampuan berbicara yang diujikan pada anak usia
7-8 tahun (siswa kelas rendah sekolah dasar).

10.Biantoro, et al. (2020). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penilaian kinerja siswa dan kecerdasan emosional siswa
selama proses pembelajaran berdasarkan Project Based Learning
terhadap hasil belajar siswa. Hasil penelitian ini menyebutkan terdapat
pengaruh penilaian kinerja terhadap hasil belajar sebesar 42,5%, terdapat
pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil belajar sebesar 33,6%, dan
dalam penelitian ini menyebutkan bahwa terdapat pengaruh penilaian
kinerja dan kecerdasan emosional terhadap hasil belajar sebesar 60,7%.

G. Kerangka Pikir Penelitian
Keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran yang
efektif dapat tergambar dengan munculnya karakter berani bertanya,
menjawab pertanyaan, dan antusias dalam mengikuti pelajaran. Ciri-ciri

tersebut termasuk dalam aspek-aspek keterampilan berbicara. Keterampilan
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berbicara merupakan salah satu keterampilan yang penting dan esensial yang
perlu dimiliki peserta didik, karena penguasaan dalam keterampilan ini dapat

menggambarkan pengetahuan peserta didik dengan lebih konkret.

Keterampilan berbicara peserta didik di sekolah digunakan sebagai sarana
menyatakan pendapat, ide, memberi tahu informasi dan atau menerima
informasi. Keterampilan berbicara sangat penting dalam setiap bidang
kehidupan terlebih lagi dalam proses pembelajaran. Tentu saja karena dalam
setiap proses pembelajaran terlibat proses komunikasi. Keterampilan
berbicara juga menjadi komponen yang diperlukan dalam setiap mata
pelajaran karena digunakan peserta didik dalam bereksplorasi dan melakukan
kegiatan belajar seperti bertanya, menjawab pertanyaan, dan menjelaskan
sesuatu sehingga proses belajar sampai penilaian didasarkan pada

kemampuan peserta didik sesuai fakta.

Keterampilan berbicara peserta didik yang rendah akan menyulitkan peserta
didik dalam mengungkapkan perasaan, ide, gagasan, atau pendapatnya.
Peserta didik akan kesulitan berkomunikasi, sulit untuk bertanya,
menjelaskan, mempersentasikan, dan menjawab pertanyaan. Kemampuan
berbicara peserta didik adalah salah satu domain keterampilan yang
dibutuhkan di dalam pembelajaran karena dengan mengungkapkan
pengetahuannya maka bisa ditelusuri dan dikonfirmasi apakah pengetahuan
yang diserap sudah benar atau masih keliru. Salah satu cara yang dapat
mengembangkan keterampilan berbicara peserta didik adalah dengan
mengembangkan instrumen penilaian yang memuat tugas kinerja berbasis
model pembelajaran yang tepat sehingga proses pembelajaran yang terjadi di

kelas lebih bermakna.

Keterampilan berbicara peserta didik dibutuhkan karena dengan
mengungkapkan pengetahuannya maka bisa ditelusuri dan dikonfirmasi
apakah pengetahuan yang diserap sudah benar atau masih keliru.
Keterampilan berbicara peserta didik juga sangat berpengaruh terhadap proses

belajar mengajar yang terjadi. Aktifnya pembelajaran di kelas bisa menjadi
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acuan bagi pendidik untuk menilai dan meningkatkan domain keterampilan

peserta didik dan tentu saja akan meningkatkan kualitas pembelajaran.

Berdasarkan analisis pra penelitian dan kebutuhan penelitian dan
pengembangan, dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbicara peserta
didik masih rendah. Hal tersebut disebabkan karena beberapa faktor. Pendidik
telah melakukan beberapa upaya dalam meningkatkan keterampilan berbicara
peserta didik, tetapi upaya yang dilakukan masih memiliki banyak
permasalahan. Peserta didik dalam proses pembelajaran masih belum berani

mengungkapkan ide dan gagasannya.

Proses belajar yang diterapkan belum menumbuhkan keterampilan berbicara
peserta didik. Mempersentasikan hasil belajar dapat meningkatkan
keterampilan berbicara, tetapi upaya pendidik memfasilitasi hal tersebut belum
sepenuhnya mengaktifkan peserta didik karena saat mempersentasikan hasil
belajarnya, peserta didik masih mengungkapkan dengan membaca bukan
dengan berbicara. Peserta didik kurang dibiasakan terlibat dalam proses

pembelajaran yang melibatkan adanya interaksi di dalam kelas.

Keterampilan berbicara peserta didik yang rendah akan berpengaruh terhadap
banyak aspek yaitu kegiatan pembelajaran yang pasif, dan kurang
maksimalnya hasil belajar aspek keterampilan. Pendidik sudah melaksanakan
penilaian kinerja dalam proses pembelajaran, tetapi masih mengalami
kesulitan. Pendidik hanya menggunakan instrumen penilaian keterampilan
produk dari pemerintah. Pendidik masih kesulitan dalam membuat dan
menerapkan instrumen penilaian kinerja. Pendidik belum mengetahui dan
melaksnakan penilaian kinerja berbasis model Project Based learning.
Pendidik bersepakat bahwa membutuhkan instrumen penilaian kinerja
berbasis model Project Based learning untuk meningkatkan keterampilan

berbicara peserta didik.

Mengatasi permasalahan tersebut, maka pada penelitian ini akan berfokus
untuk pengembangan instrumen penilaian kinerja yang dapat meningkatkan

keterampilan berbicara peserta didik pada pembelajaran tematik. Instrumen
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penilaian kinerja yang berbasis model Project Based Learning akan lebih
efektif untuk meningkatkan keterampilan berbicara karena dengan
menerapkan model Project Based Learning peserta didik diberikan ruang agar
mereka baik secara individu maupun berkelompok dapat menjelajah dan
melakukan eksperimen untuk menghasilkan produk nyata dan mengalami
proses belajar yang bermakna, kemudian mengkonfirmasi pengetahuannya
dengan terlibat aktif dalam interaksi. Keterampilan berbicara peserta didik
dapat ditingkatkan dengan tugas kinerja. Tugas kinerja menjadi ranah
keterampilan dan bisa diukur melalui instrumen penilaian kinerja. Penilaian
kinerja yang mengukur keterampilan berbicara akan berdampak dengan
meningkatnya hasil belajar secara keseluruhan. Penilaian kinerja
mengevaluasi kemajuan belajar peserta didik dengan lebih konkret karena
penilaian dilakukan saat dilaksanakannya kegiatan pembelajaran.
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a. Peserta didik dalam proses pembelajaran masih pasif mengungkapkan
pertanyaan, menjawab pertanyaan, ide dan gagasannya.

b. Proses belajar yang diterapkan belum menumbuhkan keterampilan
berbicara peserta didik.

c. Peserta didik saat mempersentasikan hasil belajarnya masih
mengungkapkan dengan membaca bukan dengan berbicara.

d. Peserta didik kurang dibiasakan terlibat dalam proses pembelajaran yang
melibatkan adanya interaksi di dalam kelas.

e. Pendidik belum bisa mengembangkan sendiri instrumen penilaian Kinerja
yang dapat menilai proses pembelajaran.

f.  Pendidik membutuhkan instrumen yang terdapat tugas Kinerja agar dapt
meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik.

Pengembangan Instumen Penilaian Kinerja berbasis Project Based Learning
untuk meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik kelas IV SD

o~ /

1. Menentukan tema, menganalisis KI dan KD dan
merumuskan indikator

2. Merumuskan materi dan menentukan penugasan pada
penilaian Kinerja peserta didik yang dapat meningkatkan
keterampilan berbicara peserta didik

3. Membuat desain kerangka instrumen penilaian kinerja dan
menentukan isi bagian-bagian instrumen penilaian yang
akan dikembangkan sesuai indikator pada penilaian kinerja
peserta didik yang memuat aspek-aspek keterampilan
berbicara peserta didik

1) Validasi Ahli Materi
2) Validasi Ahli Evaluasi
3) Validasi Ahli Bahasa

.4

Instumen Penilaian Kinerja berbasis Project Based Learning untuk
meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik kelas IV SD yang layak
dan efektif baik secara teoritis maupun empiris

Gambar 5. Kerangka Pikir Penelitian

H. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian di atas, hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
Instumen Penilaian Kinerja berbasis model Project Based Learning efektif

meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik kelas IV SD



I1l. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah Research & Development (R&D). Hal ini sesuai
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu
mengembangkan sebuah produk berupa instrumen penilaian. Instrumen
yang dimaksud berupa penilaian kinerja. Instrument yang telah dibuat ini
dilaksanakan sesuai dengan prosedur sehingga akan diperoleh hasil akhir
instrument tes yang dapat mengukur domain psikomotor peserta didik
kelas IV khususnya tema 8 Daerah Tempat Tinggalku subtema 3 Bangga
Terhadap Daerah Tempat Tinggalku.

B. Prosedur atau Langkah-langkah Penelitian
Penelitian Pengembangan model Borg & Gall memiliki langkah-langkah
berikut: 1) Pengumpulan informasi awal, 2) perencanaan, 3)
pengembangan produk, 4) Uji coba produk awal, 5) revisi produk awal, 6)
uji coba produk utama, 7) revisi produk utama, 8) uji coba produk

operasional, 9) revisi produk final, dan 10) disiminasi.

I IS
Pengumpulan Perencanaan Pengembangan Uji coba
informasi awal produk produk awal
L. L.
-
Revisi produk Uji coba Revisi produk
utama produk utama awal
b
Revisi produk # Desiminasi
final

Gambar 6. Langkah-langkah rencana pengembangan Model Desain Borg
& Gall (1983:781)

Uji coba produk
operasional
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Penelitian ini peneliti hanya melaksanakan langkah satu sampai dengan
langkah ke tujuh, langkah ke delapan sampai kesepuluh tidak dilaksanakan
karena harus dilakukan dengan skala besar, desiminasi produk harus
dilakukan setelah melalui quality control sebelum dapat diterbitkan.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian adalah merencanakan
produk yang akan dihasilkan dan merancang proses pengembangan juga
uji coba produk. Rencana penelitian pengembangan menggunakan model
pengembangan Borg & Gall ini terdapat sepuluh tahapan pengembangan,
pada penelitian ini sampai pada tahap 7 dan setiap tahapan terdiri beberapa
langkah yang secara rinci sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data Awal
Pada tahap pengumpulan data awal yang dilakukan peneliti adalah
menganalisis masalah dan kebutuhan dengan mengobservasi lapangan
untuk menganalisis potensi atau masalah yang ada sehingga perlu
adanya pengembangan instrumen penilaian. Observasi merupakan
kegiatan penelitian pendahuluan untuk mengumpulkan data awal yang
dijadikan dasar pengembangan. Data hasil observasi berupa angket
yang disebar kepada pendidik di Kecamatan Pugung yang sudah
menerapkan kurikulum 2013 (meliputi: Kisi-kisi instrumen penilaian,
cara penilaian yang bervariasi,dan instrumen penilaian kinerja).
Selain angket, penulis juga melakukan observasi di kelas 1V pada lima
sekolah dasar pada gugus matahari 1 di kecamatan Pugung Kabupaten
Tanggamus. penelitian pendahuluan dilakukan agar diketahui produk
yang akan dibuat memang benar penting dan dibutuhkan serta dapat
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran.
2. Perencanaan
Perencanaan pengembangan produk dilakukan melalui beberapa
langkah yaitu:
a. Mengkaji teori atau telaah mengenai konsep yang berkaitan dengan
penilaian kinerja peserta didik.
b. Analisis Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD),

Indikator Instrumen penilaian kinerja peserta didik.
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¢. Membuat kisi-kisi instrumen penilaian untuk mengukur kemampuan
kKinerja peserta didik pada pembelajaran tematik.

. Pengembangan Produk

Tahap pengembangan produk awal yang telah dikembangkan dalam

penelitian ini dilakukan dengan pemetaan produk instrument meliputi

penentuan tujuan pengukuran, penentuan tugas, pembuatan kriteria, dan

pembuatan rubrik, kemudian penyusunan Kisi-Kisi instrumen, dan

terakhir penyusunan produk instrumen atau alat ukur secara lengkap.

. Uji Coba Produk Awal

Tahap ini dilakukan validasi oleh tim ahli agar dapat diketahui apakah

produk yang dihasilkan telah sesuai dan layak digunakan atau tidak.

Selain itu validasi bertujuan untuk mendapat masukan dan saran

perbaikan atas produk yang terbentuk. Validasi ahli dilakukan oleh

validator dengan tujuan instrumen yang digunakan untuk mengukur

kevalidan produk, yaitu oleh ahli evaluasi, ahli bahasa, dan ahli materi.

Setelah dilakukan validasi ahli selanjutnya dilakukan revisi atau

perbaikan.

Setelah produk awal mendapatkan saran dan revisi dari para ahli maka
draft produk diuji cobakan ke pendidik dan peserta didik. Pengujian
dilakukan dengan memberikan instrumen penilaian pada pendidik dan
angket penilaian kepada 11 peserta didik sebagai sampel yang dipilih
secara acak. Selain mencari tanggapan peserta didik, pada tahap ini juga
mencari tanggapan pendidik yang diukur dengan angket. Uji coba ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui penilaian oleh peserta didik
dan pendidik. Aspek yang dinilai untuk pendidik adalah aspek
kemenarikan, kemudahan, dan kebermanfaatan, pun pada peserta didik
aspek yang dinilai adalah kemenarikan kemudahan, dan
kebermanfaatan.

. Revisi Produk Awal

Revisi instrumen penilaian kinerja peserta didik dilaksanakan untuk
memperbaiki kekurangan dan kelemahan yang didapatkan dari uji coba

penilaian kelas 1V pada kelompok kecil. Revisi ini dilakukan dengan
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mengacu kepada data yang diperoleh dari revisi validator, angket
tanggapan pendidik dan peserta didik setelah produk diujicobakan pada
uji coba kelompok kecil yaitu keterbacaan penilaian yang
dikembangkan, sehingga didapatkan instrumen penilaian lebih baik
untuk digunakan pada tahap selanjutnya.

6. Uji Coba Produk Utama
Uji coba penilaian kinerja peserta didik pada pembelajaran tematik pada
kelompok besar dilakukan dengan menggunakan instrumen penilaian
yang telah direvisi. Uji coba tersebut dilakukan dalam kelompok besar
yaitu peserta didik kelas IV SDN 1 Rantau Tijang dengan jumlah 31
peserta didik dan 1 orang pendidik kelas IV tahun pelajaran 2021-2022.
Pada uji coba instrumen penilaian kinerja peserta didik pada kelompok
besar ini mengambil data peserta didik untuk menganalisis lembar
penilaian kinerja yang telah dikembangkan dalam penilaian kinerja
peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu.

7. Revisi Produk Utama
Reuvisi ini dilakukan untuk memperbaiki dan menyempurnakan produk

apabila masih terdapat kekurangan atau kesalahan.

C. Data dan Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber Data
Sumber data penelitian adalah ahli materi, ahli evaluasi, ahli bahasa,
pendidik, dan peserta didik. Teknik pengambilan sampel pada uji coba

kelompok kecil dan kelompok besar adalah cluster sampling.
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2. Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini meliputi data kualitatif dan kuantitatif.

Data-data ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai

kualitas produk yang dikembangkan. Data kualitatif diperoleh dari

hasil validasi ahli produk awal rubrik penilaian kinerja peserta didik,

sedangkan data kuantitatif diperoleh dari uji coba produk awal soal tes

dan produk utama rubrik penilaian kinerja peserta didik.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut.

a. Teknik Observasi
Tahapan ini dilakukan kunjungan ke sekolah-sekolah sasaran
penelitian untuk memperoleh data kualitatif dengan cara
penelaahan instrumen tes oleh para ahli dalam bentuk angket.
Angket terdiri dari lembar analisis kebutuhan, validasi ahli yang
terdiri dari ahli materi, evaluasi, dan bahasa, serta respon pendidik
dan peserta didik . Data yang akan diolah adalah data berupa
komentar, saran, dan pebaikan produk dari tim ahli. Data tersebut
diambil pada saat dilakukan langkah pengumpulan informasi data
awal, validasi, dan uji coba kelompok kecil. Angket lembar
instrumen penilaian tersebut dinilai dengan cara memberikan tanda
check list (V) sesuai dengan indikator yang ada. Selain itu
pendidik dan beberapa peserta didik diberikan angket untuk
mengetahui tanggapan terhadap instrumen penilaian kinerja peserta
didik yang dilakukan.

b. Angket
Pada penelitian ini digunakan untuk analisis kebutuhan pada
pendidik dan peserta didik, untuk uji kelayakan secara teoritis
(validasi ahli), dan uji efektivitas respon pendidik dan peserta didik.
Sehingga instrument penilaian kinerja yang diterapkan mampu
meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik.

c. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data yang diperlukan
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dalam penelitian seperti arsip instrumen penilaian yang digunakan
sekolah pada buku guru di analisis kebutuhan penelitian
pendahulan, dan data jumlah peserta didik untuk sampel penelitian.
4. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV SD
di Gusek Matahari 1 Kecamatan Pugung pelaksana kurikulum 2013 di
Kecamatan Pugung dari tiga sekolah, yaitu SDN 1 Rantau Tijang : 31,
SDN Binjai Wangi : 11, dan MIS Al Falah Ciparai : 25 dengan jumlah
total 67 peserta didik. Jumlah peserta didik kelas 1V SD tersebut

adalah sebagai berikut

Tabel 5. Data Populasi Peserta didik Kelas IV SD Gusek Matahari 1 di
Kecamatan Pugung

No Nama Sekolah Kelas

Banyak Peserta

didik
1. SDN 1 Rantau Tijang v 31
2. SDN Binjai Wangi v 11
3. MI Al Falah Ciparai v 25
Jumlah 67

Sumber: Data hasil observavsi tahun pelajaran 2021/2022

Berdasarkan data pada tabel diatas, peneliti menentukan sampel dalam
penelitian ini dengan teknik Cluster sampling. Teknik pengambilan
sampel ini dipakai dengan pertimbangan bahwa karakteristik sekolah
yang menjadi sampel hampir sama yaitu menggunakan Kurikulum
2013 dan mendapatkan mutu akreditasi yang sama yaitu akreditasi B.
merujuk pada hal tersebut, sekolah-sekolah yang menjadi sasaran
penelitian memiliki kualitas yang sama. Sehingga peneliti tertarik
untuk meneliti pada ketiga sekolah tersebut karena belum ada
instrumen penilaian yang dibuat oleh pendidik untuk mengukur
penilaian kinerja peserta didik. Peneliti mengambil sampel untuk uji

coba lapangan adalah sebagai berikut.
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Tabel 6. Data Sampel Peserta didik Kelas V

Jumlah
Nama Sekolah Peserta didik Keterangan
SDN Binjai Wangi 11 Uji kelompok kecil 11 peserta
didik kelas IV
SDN 1 Rantau Tijang 31 Uji kelompok besar 31 peserta
didik kelas 1V
Total sampel 42

Sumber: Data hasil obeservasi tahun pelajaran 2021/2022

5. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

a. Definisi konseptual
Variabel dalam penelitian ini yaitu instrumen penilaian Kinerja
peserta didik adalah alat bantu yang digunakan pendidik untuk
meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik dengan
menerapkan tahapan pembelajaran proyek dimana peserta didik
dinilai dari proses sampai hasil akhir serta dipresentasikan dan
produk pada saat pembelajaran berlangsung yang meliputi baik itu
desain, karya tulis, karya seni, karya teknologi atau prakarya, dan
lain-lain yang dapat digunakan untuk mengukur pengetahuan dan
keterampilan peserta didik.

b. Operasional Variabel
Untuk mengukur keterampilan berbicara tidak bisa dilepaskan dari
keterampilan berbahasa, karena untuk mempunyai keterampilan
berbicara yang baik harus diimbangi dengan keterampilan yang
terikat didalamnya. Aspek-aspeknya yaitu menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis. Penilaian kemampuan keterampilan
berbicara dilakukan melalui tugas kinerja yang dikembangkan dan
dengan melihat hasil belajar dengan mengembangkan indikator-

indikator dari aspek tersebut. Indikatornya adalah yaitu:

Aspek Indikator

Mendengarkan/menyimak ~ Memahami informasi yang disajikan
untuk menjawab pertanyaan

Membaca Melakukan analisis dalam pelaksanaan

tugas Kinerja
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Berbicara Kelancaran berbicara, ketepatan pilihan
kata,struktur kalimat, kelogisan,
komunikatif saat menyampaikan laporan
hasil pengamatan

Menulis Mampu bekerjasama mengolah dan
menuangkan dalam bentuk tulisan

informasi yang didapatkan

Hasil belajar peserta didik diperoleh melalui pretest dan posttest
yang dilakukan. Proporsi peningkatan masing-masing indikator
keterampilan berbicara diukur melihat ketercapaian masing-masing
aspek keterampilan berbicara dengan benar sesuai dengan rubrik

yang telah disusun.

6. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian menggunakan penilaiam
nontes, yaitu:
Non Tes
Instrumen non tes berupa lembar penilaian instrumen penilaian. Kisi-

Kisi instrumen non tes dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 7. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Kelayakan Materi
Jenis Instrumen  Indikator

Format penilaian Instrumen penilaian sesuai dengan Kompetensi Dasar

aspek materi Instrumen penilaian mencerminkan jabaranyang mendukung
pencapaian semua Kompetensi Dasar/Indikator
Instrumen yang disajikan sesuai dengan fakta
kehidupan/lingkungan sehari-hari peserta didik

Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan dapat
sesuai

Materi yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi(urgensi,
relevansi, kontinuitas, keterpakaian sehari-hari tinggi)
Menciptakan kemampuan mengamati,mencoba,
mengkomunikasikan dan menyajikan

Penulisan materi sesuai Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI)

Kalimat yang digunakan untuk menyajikan materi
menggunakan kalimat yang efektif

Instrumen penilaian sesuai karakteristik peserta didik
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Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan jenjang jenis

sekolah atau tingkat kelas

Sumber: Analisis peneliti

Tabel 8. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Aspek Evaluasi

Jenis Indikator

Instrumen

Instrumen Rumusan indikator yang akan dinilai jelas dan sesuai
Pgnllqlan Penggunakan kata tanya atau kata perintah harus jelas dan
Klnerja tepat

Petunjuk yang jelas tentang cara penilaian kinerja peserta
didik.

Pedoman penskoran

Instrumen yang disajikan terdapat petunjuk yang jelas agar
instrumen mudah digunakan

Instrumen yang disajikan memuat rubrik penskoranproses
dan produk

Tabel, grafik, diagram, kasus, atau yang sejenisnya (jelas
keterangannya atau ada hubungannya dengan masalah yang
ditanyakan).

Sumber: Analisis peneliti

Tabel 9. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Aspek Bahasa

Jenis

Indikator
Instrumen
Lugas, Ketepatan struktur kalimat
Komunikatif, Keefektifan kalimat
Tulisan Pemilihan Diksi

Keterbacaan pesan

Ketepatan penggunaan kaidah bahasa
Kalimat dalam instrumen mudah dipahami
Huruf yang digunakan jelas

Ukuran huruf sesuai

Sumber: Analisis peneliti



Tabel 10. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Kinerja (Unjuk Kerja/Kinerja)

Satuan Pendidikan

Kelas /Semester

Tema/ Sub Tema

Kompetensi Inti

D 1VI2

: SDN 1 Rantau Tijang

: Daerah Tempat Tinggalku / Bangga

Terhadap Daerah Tempat Tinggalku

: 4. Menyajikan pengetahuan faktual
dalam bahasa yang jelas, sistematis
dan logis dalam karya yang estetis,
dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalamtindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman
dan berakhlak mulia.

Jenjang
Mata KD Materi Dimensi Indikator  __remampuan

Pelajaran P1 P2 P3 P4 P5
PPKn 4.3 Mengemu- Keberagaman (Naturalisasi) 4.3.1 Menentukan N

kakan umat beragama‘“Menghasilkan karya keberagaman

manfaat di masyarakat cipta, melakukan jenis-jenis

keberagam- sesuatu dengan pekerjaan

an ketepatan tinggi” yang

karakteristik menghasilkan w/

individu barang yang

dalam ada di

kehidupan lingkungan.

sehari-hari.

4.3.2 Menentukan
keberagaman
jenis-jenis
pekerjaan
yang
menghasilkan
jasa yang ada
di
lingkungan.

Bahasa 4.10 Menyajikan

Tokoh-tokoh (Naturalisasi)

4.10.1 Menentukan N

Indonesia hasil yang terdapat “Menghasilkan karya watak setiap
membanding- pada teks cipta, melakukan tokoh pada teks
kan watak fiksi. sesuatu dengan fiksi secara
setiap tokoh ketepatan tinggi” lisan, tulis, dan
pada teks fiksi visual.
secara lisan,
tulis, dan
visual.

IPA 4.4 Menyajikan Gaya dengan (Naturalisasi) 4.1 Membuat N
hasil gerak pada  “Menghasilkan karya  laporan
percobaan peristiwa.  cipta, melakukan terkait
tentang sesuatu dengan hubungan
hubungan ketepatan tinggi” antara gaya
antara gaya dan gerak.

dan gerak.
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IPS 4.3 Menyajikan Kegiatan (Naturalisasi) 4.3.1 Membuat hasil N
hasil ekonomi dan “Menghasilkan karya karya berupa
identifikasi hubungannya cipta, melakukan laporan tentang
kegiatan dengan sesuatu dengan tindakan-
ekonomi dan  berbagai ketepatan tinggi” tindakan yang
hubungannya  bidang mencerminkan
dengan pekerjaan sikap toleransi
berbagai serta dalam
bidang kehidupan keberagaman
pekerjaan, serta sosial dan masyarakat di
kehidupan budaya lingkungan
sosial dan tempat tinggal.
budaya di
lingkungan
sekitar sampai
provinsi.

SBDP 4.1 Menggambar  Tanda (Naturalisasi) 4.2.1 Membuat N
dan tempodan  “Menghasilkan karya sketsa atau
membentuk tinggi cipta, melakukan rancangan
tiga dimensi rendah sesuatu dengan gambar dari

nada. ketepatan tinggi” bentuk karya
tiga dimensi.

Sumber: Analisis peneliti

1. Lembar Angket Respon Pendidik dan Peserta Didik

Angket respon pendidik dan peserta didik digunakan saat uji coba

lapangan kelompok kecil dan kelompok besar dimana menilai

kepraktisan produk instrumen dari segi kemenarikan, kemudahan,

dan kemanfaatan. Adapun indikator dalam respon pendidik dan

peserta didik penelitian ini, sebagai berikut:

Tabel 11. Kisi-Kisi Respon Pendidik dan Peserta Didik

Instrumen
Aspek Indikator dan Teknik
Penilaian
Kemenarikan cover instrumen
Kemenarikan Kemenarikan dari komposisi warna
Kemenarikan dari pemilihan huruf
Petunjuk penggunaan instrumen jelas
e emudahan ponyekorar Anglet dan
peny Rubrik
Membantu meningkatkan keterampilan
Kemanfaatan kolaborasi dan kepedulian membuat tugas

projek
Membantu peserta didik

Sumber: Analisis Peneliti



7. Teknik Analisis Data
a. Analisis Validasi Ahli

Validasi ahli dilakukan untuk mengetahui kesesuaian
penilaian yang dikembangkan dengan indikator penilaian pada
instrumen penilaian kinerja. Analisis validasi ahli dilakukan

dengan analisis deskriptif presentase dengan rumus :

n
P = NX 100%

Keterangan :

P : Tingkat presentase aspek

n : Jumlah skor aspek diperoleh
N : Jumlah skor ideal

Hasil perhitungan data kemudian dikonversikan berdasarkan
kriteria penilaian validasi ahli. Instrumen penilaian yang
dikembangkan dinyatakan layak secara teoritis jika
memperoleh tingkat persentase aspek > 61%.

Kriteria penilaian validasi tersebut dapat dilihat sebagai
berikut:

Tabel 12. Kriteria Penilaian Validasi

Interval skor (%) Kriteria

81 % - 100 % Sangat Layak

61 % - 80 % Layak

41 % - 60 % Cukup Layak

21 % - 40 % Kurang Layak
0% - 20% Tidak Layak

Sumber : Riduwan (2009)

b. Analisis Angket Tanggapan Pendidik dan Peserta didik
Angket respon pendidik dan peserta didik digunakan untuk
mengetahui efektivitas produk instrumen penilaian setelah uji
coba lapangan utama. Hasil angket tanggapan pendidik dan

peserta didik dihitung menggunakan rumus :

n
P= NX 100%
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Keterangan :

P : Tingkat persentase aspek

n : Jumlah skor aspek diperoleh
N : Jumlah skor ideal

Hasil presentase data dikonversikan berdasarkan kriteria pada
tabel sebagaiberikut :
Tabel 13. Kriteria Penilaian Angket Tanggapan Pendidik dan Peserta
Didik

Interval skor (%) Kriteria

81 % - 100 % Sangat Layak

61 % - 80 % Layak

41 % - 60 % Cukup Layak

21%-40% Kurang Layak
0% - 20% Tidak Layak

Sumber: Riduwan (2009)

8. Analisis Instrumen Penelitian

Analisis instrumen penilaian meliputi analisis validitas dan

reliabilitas.

1. Analisis Validitas Instrumen
Validitas instrumen dilakukan dalam rangka memperoleh
instrumen baku yang akan digunakan dalam penelitian.
Darmadi (2011:87) bahwa “Validitas adalah tingkat dimana
suatu tes mengukur apa yang seharusnya diukur.”Pengukuran
validitas untuk uji kelompok kecil dilakukan dengan
menggunakan persamaan Pearson Product moment correlation

cooefficient adalah sebagai berikut:

3 nZX)-CxXCY
rey  J(n2x2— & X)) Ly 2 - (V)2
Keterangan:
rxy = Koefisien korlasi butir soal
> X =Jumlah Skor Butir soal
> Y = Jumlah Skor total
n = Jumlah responden

Sumber: Arikunto (2013:87)



Setelah diperoleh harga rxy, selanjutnya membandingkan

harga rxy danrtabel product moment, dengan terlebih dahulu
mendapatkan degrees of freedom atau derajat kebebasan
dengan rumus dk = n. Dengan diperoleh dk, maka dapat dicari
harga rtabel product moment pada taraf signifikan 5%.
Kriteria pengujian adalah :

Jika rxy > rtabel , maka butir soal valid

Jika rxy <rtabel , maka butir soal tidak valid

Untuk mengukur validitas dalam penelitian ini menggunakan
Software SPSS 17.

. Analisis Reliabilitas

Selain valid, reabilitas juga menjadi syarat wajib bagi data
dalam penelitian. Pengujian reliabilitas diterapkan untuk
mengetahui keterandalan instrumen. Suatu instrumen memiliki
reliabilitas baik jika memiliki kekonsistensi skor yang
diperoleh oleh subjek penelitian dengan instrument yang sama
dalam kondisi yang berbeda. Merujuk pada pendapat
Suryabrata (2004: 29) menyebutkan bahwa reliabilitas alat
ukur dengan berbagai tekhnik diantaranya teknik belah dua,
rumus Rolun, rumus Flanagan, Teknik K-R 20, teknik K-R 21,

teknik analisis varians dan koefisien alpha.

Untuk mengukur reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan
Software SPSS 17. Inteprestasi mengacu pada pendapat
Riduwan (2009: 118) yang menyebutkan membuat keputusan
membandingkan r11 dengan rtabel, dengan kaidah keputusan:
jika r1l > rtabel berarti reliabel. Nilai koefisien reliabilitas
yang diperoleh diklasifikasikan dengan indeks reliabilitas pada
Tabel 14.
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Tabel 14. Klasifikasi Reliabilitas

Nilai Koefisien Korelasi Kriteria
0,00 < 1y < 0,20 Sangat rendah
0,21 < 7, < 0,40 Rendah
0,41 < 13y, < 0,60 Sedang
0,61 < 1y, < 0,80 Tinggi
0,81 < 7, < 1,00 Sangat tinggi

Sumber: Arikunto (2016: 78)

. Efektivitas

Dilakukannya uji efektivitas adalah untuk mengukur dan
mengetahui tingkat efektivitas penggunaan instrumen penilaian
kinerja berbasis model Project Based Learning dalam

meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik.

Untuk menganalisis peningkatan keterampilan berbicara
peserta didik dalam penelitian ini merujuk pada hasil pretest
dan post test yang menggunakan Uji T Paired dalam Software
SPSS 17. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut:

th: — Xk
hitung — Sx
Vn

Keterangan:

X =rata—rata

Uo = rata — rata terdahulu

s, = deviasi standar

n = banyak data

Menguji keefektifan tugas kinerjanya, juga dilakukan analisis
terhadap indikator-indikator yang termuat dalam tugas kinerja.
Hasil analisis tugas kinerja tersebut kemudian merujuk pada

pendapat Lestari (2017: 140), rumusnya sebagai berikut:

Skor yang diperoleh pesetrta didik
T YIRITE £ x 100

Nilai Skor Maksimal

Hasil nilai kinerja peserta didik yang sudah diketahui kemudian

dikonversikan sesuai klasifikasi atau kriteria sebagai berikut:
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Tabel 15. Klasifikasi Penilaian Keterampilan
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Nilai Kriteria
81,25 < x <100 Sangat Tinggi
71,5 < x < 81,25 Tinggi
625< x <715 Sedang
43,75 < x < 62,5 Rendah
0< x <4375 Sangat rendah

Sumber: Lestari (2017: 140)



V. SIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diperoleh simpulan

berikut:

1. Pengembangan instrumen penilaian kinerja berbasis model Project
Based Learning untuk meningkatkan keterampilan berbicara peserta
didik kelas IV sekolah dasar dikembangkan dengan mengacu pada
model Borg and Gall yang dibatasi sampai pada langkah ke-7.
Adapun langkah-langkahnya yaitu pengumpulan data awal,
perencanaan, pengembangan produk, uji coba produk awal, revisi

produk awal, uji coba produk utama, serta revisi produk utama.

2. Hasil dari penelitian dan pengembangan pada produk instrumen
penilaian Kinerja berbasis model Project Based Learning menunjukan
bahwa produk ini layak dan efektif baik secara teoritis maupun
empiris. Hal tersebut didasarkan pada rata-rata hasil validasi tim ahli
yaitu 83,7% dengan kriteria sangat layak. Selanjutnya, uji validitas
menunjukkan bahwa 24 item instrumen dinyatakan valid, dimana
rhitung > rtabel. Hasil uji reliabilitas cronbach's alpha menunjukkan
hasil 0,79 > 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen pada
penilaian Kinerja konsisten dengan kategori tinggi. Layak secara
empiris didasarkan pada hasil Uji efektivitas merujuk hasil pretest dan
post test menggunakan Uji T Paired, didapatkan nilai mutlak 15,646
berarti t hitung > t tabel (2,040).



B.

Implikasi

Penelitian ini mengembangkan instrumen penilaian kinerja berbasis
model Project Based Learning terbukti dapat meningkatkan kemampuan
berbicara peserta didik kelas 1V sekolah dasar. Berbicara masuk dalam
aspek penilaian keterampilan atau Kl1-4. Instrumen penilaian kinerja
berbasis model Project Based Learning yang dikembangkan layak untuk
diterapkan dalam proses pembelajaran karena mampu meningkatkan
keterampilan berbicara peserta didik. Kelayakan suatu instrumen tes
dapat dilihat dari penilaian ahli evaluasi, ahli materi, dan ahli bahasa.
Hasil validasi dari tim ahli dalam penelitian ini didapatkan dengan

kategori sangat layak.

Tugas kinerja yang termuat dalam instrumen penilaian kinerja yang
dikembangkan terbukti mengaktifkan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Aspek-aspek keterampilan berbicara yaitu aspek
mendengarkan/menyimak,berbicara, membaca, dan menulis yang
diturunkan menjadi indikator penilaian berhasil membuat peserta didik
memiliki keterampilan berbicara dengan lebih baik. Hal tersebut
menjadikan pembelajaran semakin bermakna. Pengukuran menggunakan
lembar observasi yang layak secara teori dan empirik dapat membantu
pendidik untuk mengukur ketercapaian kompetensi dasar dalam

kurikulum yang sudah ditetapkan oleh pemerintah.

Instrumen penilaian kinerja yang memuat tugas-tugas kinerja mempunyai
peran dalam membantu peserta didik mengembangkan potensi dan
mengasah keterampilan berbicara peserta didik. Instrumen penilaian
kinerja dapat menjadi acuan agar peserta didik dapat terlatih dan terbiasa
dalam memecahkan suatu masalah. Selain itu, dengan tugas kinerja yang
diberikan dapat melatih peserta didik untuk mencari solusi dari
permasalahan yang dihadapi. Pembiasaan tersebut juga mampu
membentuk sikap, pengetahuan serta keterampilan yang dimilikinya agar
lebih siap dan lebih baik. Mengungkapkan perasaan, ide, menjawab

pertanyaan, dan bertanya adalah keterampilan mendasar yang sangat
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diperlukan setiap orang. Melalui tugas kinerja yang dirancang,
pembiasaan budaya belajar di kelas yang aktif, maka diharapkan peserta
didik akan mempunyai keterampilan komunikasi yang baik.

Pengetahuan peserta didik juga bisa langsung dikonfirmasi kebenarannya
ketika mengkonstruksikan pengetahuannya karena penilaian kinerja di

lakukan pada saat peserta didik dalam proses pembelajaran.

Produk hasil penelitian dan pengembangan ini dapat meningkatkan
keterampilan berbicara peserta didik dengan lebih baik. Hasil penelitian
ini juga dapat dijadikan pedoman bagi pendidik untuk menilai penilaiaan
aspek keterampilan berbicara peserta didik kelas IV sekolah dasar untuk
tema 8 subtema 3. Instrumen penilaian kinerja berbasis model Project
Based Learning yang dikembangkan memudahkan pendidik untuk
menilai kinerja peserta didik. Lebih luas, produk hasil penelitian dan
pengembangan ini dapat pula dijadikan referensi bagi pendidik yang
ingin mengembangkan perangkat penilaiaan aspek keterampilan. Produk
instrumen penilaian kinerja dikembangkan dapat menjadi referensi untuk
penelitian selanjutnya dalam mengembangkan instrumen penilaian Kinerja

khususnya pada jenjang sekolah dasar.

Saran

Saran dari peneliti adalah:

1. Peserta didik
Peserta didik diharapkan mampu berargumen dengan memiliki dasar
pengetahuan,menjawab pertanyaan, bertanya dengan sopan, membuat
berbagai macam solusi dalam memecahkan masalah dalam
pembelajaran dengan demikian peserta didik dapat meningkatkan

keterampilan berbicara yang baik.



2. Pendidik

Instrumen penilaian yang dikembangkan dapat dijadikan alat ukur
penilaian bagi pendidik untuk meningkatkan keterampilan berbicara
peserta didik kelas 1V sekolah dasar.

. Kepala Sekolah

Kepala sekolah diharapkan dapat meningkatkan motivasi pendidik
untuk berinovasi dan bervariasi dalam membuat instrumen penilaian
sehingga dapat meningkatkan mutu dan bahan penunjang lainnya di
sekolah.

. Peneliti

Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti untuk terus
berinovasi dan mengembangkan instrumen penilaian Kinerja peserta
didik di sekolah dasar.
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